— ,,O0esaha membangoenkan Negara Indonesia Mer-
deka itoe satoe sentimeterpoen tidak bisa dipisahkan
dari oesaha menjempoernakan peperangan, soepaja
peperangan jang dahsjat ini berachir dengan keme-
nangan dipihak kita, bagi bangsa.bangsa Asia Timoer
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DITERBITKAN DENGAN IDZIN HOODOOHAN DAN TELAH DIPERIKSA OLEH GUN KEN'ETU-HAN

?em&oe&a kata

£AH1RLAH sekamng Madyauah Djaww Hookoo Km, Hdmpoenwn Ke-
baktian Rakjai, jang soedah lama ditoenggoe- toenggoe. Sedjak
.. »Tiga A dan ,,Poetem” sidang ramai menantikan adanjo madjallak, tem-
pat kita sekalian mmpm-memzmpm ingat-memperingati dalam menjebe-
rangi laoetan api peperangan ini menoedjoe pelaboehan ,Indonesia Mer-
deka”. Kemgvma,n dan kehaoesan demikian itoe makin besar dan hebat se-
telah ,Poetera” mendjelma mendjadi Djawa Hookoo Kai, Hampoena/n Ke
baktian Rakjat. :
*

Teranglah, betapa bidjaksananja pihak jong berwad)id, jang Kini
memberikan kesempatan kepada Djawae Hookoo Kai oentoek menerbitkan
Madjallah, sebagai salah seboeah oesaha dari Kyooka-ka (Bagian Pendi-
dikan Rakyat ) oentoek lebih memperkoeat kedoedoekan Djowa Hookoo Kasi.

- Djalan jang ditempoehnja praktis sekali jaitoe ,,Pandji Poestaka” jang
diterbitkan oleh Kokumin Tosyokyoku moelwi, tanggal 15 Maret 2605 di-
matikan dan sebagai gantinja lahirlah Madjalloh Djawa Hookéo Kai ini.
Atas kerelaam demikian itoe; disini soenggoeh pada tempatma ‘oentoek di-
sampaikan oetjapan terima kasih kepada bekas 7)engomoes dan pmmmmn
»Pandji Poestoka”. ; Vi

* :
Selaras dengan soeasane peperangan, jang makm Imna makm e-
moentjak kehebatamnja itoe, dengan sendirinja Madjallah Djawa Hookoo
Kai bockan madjallah biasa, apalagi toman pengm,boer belaka, tetapi
choesoes bersifat-alat berdjoeang ber sendzktm azas, toedjoean dan t}m‘a.
bekerdja Djawa Hookoo Kai, :
: Nah, kareng Djawa Hookoo Kai itoe meroep:!kan ge)akan dari seloe-
i ; . roch pendoédoek, maka Madjallahnje mengandoeng dmua gemktm dmva,
perdjoeangan menoedjoe doea maksosd. , :

Pertamao: -menang perang! W, s S e
Kedoea: Indonesia merdeka! Elgaiis o

* : ]

Doea maksoed, jang tidak dapat dipisahkan satoe sama lain day ...... Fob
boekar terbatas oentoek doenia Djawe Hookoo-Kai sahadja, tetapi meloe-
ap dan meloeas mendjadi toedjoeam: hidoep bangsa. Indonesia seloeroehnja
seperti diloekiskan dalam ,,Panija Dharma”. Karena itoe, soenggoeh men-
djadi kewadjiben kite.sekalsan oentoek memelzham htdoep M@d’ﬂla'h o
sebaik-baiknjo. Berat sama, dipzkoel ringan sama didfindjing. Ioelah se- G
babnja, maka kit ichlas memeclzakan dingi oentoek memimpin sidang pe- | :
ngar angnya

*

Sebagai penoetoep!

Atas kepertjajaan Djawa Hookoo Kai kepada kita jang sebesar #toe,
kita mengoetjapkan banjak terima hasih, Kita jakin, dengan bantoean ka-
wan-kawan sekerdja dan seperdjoeangan, kita akan dapat memenoehs ke-
wadjiban seberat tetapi semoelia itoe sebagaimana mestinja.

Ibaratkan djoeroemoedi kapal, dengan wPemboeka kata” ini kite njo-
takan, bahwe Madjellah i soedah siap berlajar ketengah-tengah laoetan : .
masjarakat ramai, Moedah-moedahan sempai dipelaboehan mng dztoe- :

djoeinjo dengan selamat!
Pimpman Madjallah.
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Itjapan

SELAMAT TERBIT"

JAWA HOOKOO KAI TYUUOO HONBU sekarang menerbitkan
¢ Madjallah ,Indonesia Merdeka”. Ini soenggoeh menggembirahan
hati kami, karena akan lebih meresapken maksoed Pemerintah Balaten-
tara dihati sanoebari rakjat dan memperloeas pembitjaraan rakjat jang
sehat dengan sebaik-baiknja,

Sesoeatoe penerbitan haroes meroepakan sendjata oemoem jang soetji
bagi masjarakat. Karena itoe, oentoek menjempoernakan pembangoenan
masgarakat Indonesia, make mereka jang memakai sendjata oemoem ter-
seboet haroes senantiasa berdjoeang digaris paling depan dan memimpin
masjarakat serta mendjadi pengawalnja jang adil dan jang tidak memen-
tingkan diri sendiri, Adapoen, Jang dimaksoedkan dengan ,,sendjota oe-
moem” itoe ialah Madjallah ,,Indonesa Merdeka” dan Djawa Hookoo Kai
sebagai pengawalnja.

Oentoek mentjapai kemenangan achir dalam peperangan Asia Timoer
Raya ini dan poela oentoek membentoek dasar kemerdekaan Indomesia
jang sempoerna ,Indonesia Merdeka” haroes memperlihatkan kekoeatan
pengaroehnja dengan sempoerne dalam masjarakat dan ini adalah soeatoe
bagian kewadjiban baroe, jang mempoenjai arti sangot dalam bagi Djewa
Hookoo Kai. :

!

Walaupoen soedah didapati bermatjam-matjom madjallah dem see-
rat-soerat kabar sebagai Soeara Oemoem, namoén lahirnja ,,Indonésia
Merdeka” itoe tidak lain karena ia mempoenjai alasan dan sebab jang is-
timewa serta mempoenjai kejakinan, bahwa ia akan memberikan faedah
jang tertentoe dikemoedion hari. Djike tidak ada kejakinan demikian,
maka lohirnja nama ,Indonesia Merdeka” jang gilang gemilang itoe akan
mendjadi sia-sia belaka. Dan ini haroes ditjegah, ia sekali-kali tidak boleh
tersia-sia. : ; ;

Saja berharap Madjallah baroe ini ahan melakoekan kewadjiban jong
maha penting juitoe memmpin dengan gagah berani dan ramah tamah
kegiatan berperang dari 50 djoeta pendoedoek ditanah Djawa, sesoeai
dengan kegentingan pada waktoe ini jang sedang lebih memoentjak ke-
hebatannja itoe dam bersama-sama poela dengan kegiatan sepenoehnja
dari Djawa Hookoo Kai dalam mendialankan matjam-matjam oeschanja.
Dan dengan soenggoeh-‘soenggoeh, saja berharap djoega semoga ta men-
dapat perhation dan d&pat menimboelkan getaran djiwa dan semangat
perdjoeangan seloeroeh pendoedoek tanah Djawa.

Djawa Hookookai Soosai.



MERDEKA atau MATI}

mAD JALDAH DJAWA HOOKGOILAI ,,Mdo'ncwa He;de?m” Feimi ma-
soek kedalam gelanggang Hera; oeamg(m

Ja, gelanggang pe'rdooeangan' Bahkan geltm(/qung verdjoeangan jang
lebih hebot dari biesa!, .

Kita sekarang hedoep disatoe zaman jang omal genting. Sebagad Gityo
Tyuuoo Sangi In, tempo hari soedeh saja gambarican kegentingan zaman
sekarang ini dengan kata-kata. ,kita hidoep dipinggirnfe ketentoean se-
djarah: peperangan Asia T’bmoer Raya menang atau kalah, Indonesiw Mer-
deka tegak atou roboh”.

Didalam zamon jang demikian iloe, perdjoeangan kite tidak boleh lu-
gi satoe perdjoeangan jang bmsa, tetapi satoe perdjoeangan jang berist
tekad: merdeka, — atau mati! :

Hendaknja madjalleh kéta ine méndjadi tianang jang dupet mengge-
gap-gempitakan perdjoeangan ywng sam maksoedka/n itoe,

Tidak lama lagi, — dari tanggal 8 sampm t(mggal 18 boelan V —, ki-
ta akan mendjalankan Hoosi ke II: pemng-peo angen hebat oleh segenap
rakjat di Djawa dan Madura.

Saja telah katokan didalam perinoesjowaratan semoee Dissenkyokutyo
dan semoeca Syuurengotaityo — Daitaityo Barisan Pelopor seloeroeh
tanah Diawa dan Madum beberapa, hart jang lddoe, bahwa latihan peramg-

perangan i ialah: e

a. satoe bagwm, dari gerakan leoep Bamoe jang haroes hita djm?vmkan te-
roes; :

b. satoe latihan oentoek menambah dsiézja bantom kite kepada pepera-
ngan Asic Timoer Raja,

¢. satoe latihan oentoek menambah isinje semangat kepemdjoe*réf«m datam
Indonesia Merdeka.

Padoekq Fukw Soosaipoen berkate didalam nasehainje kepeda per-
moesgaweratan itoe: sMenjempoernakan oesaha peperangan tidok bise di-
pisahkan dam oesaha, oentoek kemerdekaan

Marilah kite melatih diri sehebaa-hebatnja, oentoek peperangen, dan
oentoek Indonesia Merdeka! :

Bangsa jang meng.oetyoerkwn banjak keq*ingat sebeloem, meriom meng-

goentoer, dia akan mengoetjoer,com sedzlmt darah kalow meriam menggoen-
toer!!!

Bangsa Jang lebih b(uk mah dampada t@dak merdeka, die ahan hidoep
5% : ' sebagai bomgsa gang merdeka.
' Hookookai, Suisintai!
Bersiap!

Hidoep!
Tyuuoo Honbuiyo.
Soorengotaiiyo,



D-AF NIPP ON ,,TJANTJOET TAL[ WONDOQ*  ka moesoe, maka ' djoegs bangsa

Bagmmwm dengan Indonesia?

ADJALLAH ,Infonesia Mer-

»@cka’ dahir didalam. kantiah
Perang Asia Timoer Raja jang me-
moentjak’ sehebat-hebatinja.. Tipoe-
moeslihat moesoeh (Amerika/Ing-
seris/Belanda) ditoedjoekan oentoek
msntjerai-beraikan - kembali benoes
Asia Timoer, Raja jang soedah ber-
satoe dibawah Pimpinan Dai Nippon
dan poela oentoek mematahkan se-
mangat perang Dai Nippon ageli,
Tjaranjs Dai Nippon menghadapi
sepak-terdjang moesoeh. itoe soeng-
-goeh pafoet mendapat per hatxan ki-
ta sekalian.

Tipoe-moeslihat moesoeh oentoek
mentjerai-beraikan kembali bangsa-
bangsa Asia Timeer Reaja disamboet
oleh Dai- Nippon dengan oesaha
praktis seperti telah ditetapkan da-
lam . garis-garis. besarnja . dalam
,,Makloemat Bersama’’ sebagai poe-
toesan dari ,Permoesjawaratan Asia
Timeer Rasa"’, Jang telah  dilang-
soengkan di Tokyo itoe, Sesoeai de-
ngan makloemat tadi lahiriah
»sDjandji Indonesia Merdeka” jang
"kini soedah sjiboek dilaksanakannja,
“beroepa  oesaha-oesaha | persiapan
‘menoedjoe kemerdekaan tadi.

Denganlain perkataan: dalam pe-
rang- tjita-tjita: Dai Nippon terang
‘mengatasi moesoeh. Sekoetoe hen-
~dak memperboedak bangsa-bangss,
Asia Timoer Raja, sedang Dai Nip-
-pon hendak memerdekakannja.

Djedi, betapa djoega tjerdik dan
litjinnja moesoch, toedjoean perang
Dai Nippon tetap masoek akal dan
meresap  dihati seloeroeh hsngsa
Asia,

*

Lebih patoet lagi kita perhatikan
‘tjaranja Dai Nippon menghadapi
 bahaja moesoeh, jang soedah men-
dekati daerah Nippon asli itoe, Rak-
jat Nippon tidak lantas bingoeng,
malahan mendjadi lebih tenang da-
lam gerak-geriknja.

Tidak lantas takoet, bahkan men-
djadi lebih  berani oentoek meng-
hantjoer-leboerkan moesoeh. Ini

“ terboekti « dari . peristiwa-peristiwa

penting jang terdjadi belakangan ;

ini. Satoe sama lain seakan-akan
tidak ada hoeboengannja, tetapi
kalau ditilik “dengan teliti njatalah
akean adanja satoe soember jang
melahirkan tiga oesaha tjepat-tepat

1. Barisan Soekarela Rakjat (Ko-
kumin Giyuutai).
2. Perserikatan Politik Dai Nippon
(Dai Nippon Seizi Kab. b
tian kabinet,
oegaha - itoe . meroepakan
ceevt, jang menjatakan kepads
.scloorenl doenia, bahwa Dai Nippon
"‘"“ja gagah-berani dalam
tetapi djoega dalam

_ praktis

membela diri, biar-hidoeng moesoeh
soedah kelihatan., Rakjat Nippon
dengan soenggoeh-seenggoeh ,tjan.
tjoet tali wondo” berkehendak me-
ngatasi segala kesoekaran dan ke-
soelitan, jang ditimboelkan oleh ba-
haja moesoeh, jang sedang mende-
katl daerah Nippon aseli itoe.
i ¢

Timboel pertanjaan: bhagaimana
dengan Indonesia? Walaupoen ke-
adaan di Nippon aseli berlainan de-
ngan keadaan disini, satoe hal per-
loe kita kemoekakan, bahwa djoegs
kita disini sedang menghadapi ke-
soekaran dan keseelitan, jang ha-
roes kita selesaikan poela biar moe-
soeh mondar-mandir  disekitar Kkita
sekalipoen, Berkat Perang A.T.R. la.
hirlah oesaha persiapan kemerde-
kaan Tanah Air. Oesaha demikian
itoe djangan sampai terganggoe
oleh perasasn bingoeng apa legi ta-
koet karena nsik-toeroennja pepe-
rangan. Kalau Nippon aseli ,tjan-
tjoet tali wondo” oenteck memper-
tahankan kehormatan dan kemer-
dekaannja terhadep angkara moer-

Indonesia haroes ,tjantjoet tal
wondo” ocentoek menjelesaikan per-
siapan kemerdekaan itoe sampal
Indonesia Merdeka itoe betoel-be-
toel ada. Gelombang peperangan
naik, kita setia kepada tjita<tjita
»indonesia « Merdeka’’; = gelombang
peperangan toeroen. kita wadjib le-
bih setia lagi kepada tjita-tjita »I0=
donesia Merdeka”.

Pendek kata!

Boeat Indonesia Merdeka kita
hidoep, boeat Indonesia Merdeks
poela kita berani mati!

Inilah samboetan kita atas Harl
Tentyosetu jaitoe tangzal 20 boelan
ini, jang hendaknja kita rajakan
setjara dari hati ke hati dikala se-
loeroeh ° bangsa Asia Timoer Raja
oemoemnja dan bangsa Nipoon dan
bangsa Indonesia choesoesnja sedang
wtjantjoet tali wondo” oentoek me-
ngatasi segala kesoekaran dan ke-
soelitan dalam peperangan ini, Kita
samboet Hari Moelia itoe dengan
memperbaharoei kesetiaan kita da-
lam perdjoeangan menoentoet tjita-
tjita ,Asia boeat bangsa Asia” dan
ondonesia Merdeka”,

KEWADJIBAN KITA

"DISEKITAR NAMA ,INDONESIA MERDEKA”,

AMA Madjallah kita ini ,In-
donesia Merdeka”. Ia dilahir-

kan' dalam kandeengan-sajembara,
jamg diikoeti oleh 11.584 orang, ti-
dak terhitceng mereka jang dengan
menjess! sekali tidak dapat dima-
soekkan sebagal pengikoet, karena
sosratnja tertanggal sesoedah tang-
gal 19 boelan 3. Djadl terang, per-
hatian soenggoeh besar, kalau tidak
maoe dikatakan memoeaskan.

Dalam sedjarah sajembara men-
tiarikan nama madjallah baroe se-
karang ini didapati kedjadian sede=
mikian itoe, Dan menilik sempitnja
waktoe, maka djoemlah 11.584 itoe
(termasoek 5 kawat) meloekiskan
adanja gerak-tiepat dikalangan ma-
siarakat,

i

Lain hal. Pengikoet sajembara
terdiri atas bermatjam-matjam go-
longan. Nippon, Tionghoa, Arab,
Pranskan Belanda, India dan Indo-
nesia melepaskan anak panahnja
jang memakai tjalon nama Madjal-
1ah ini. Baik lelaki maoepoen perem-
poean, toea dan moeda. Dan penje-
lidikan lebih landjoet menjatakan:
semoea, lapisan ikoet. Kita
djoempai kaocem tjerdik pandai, jang
noroe sadia beladjar toelis-menoelis,
alim-'oelama, kaocem ningrat, kaoem
rendahan, pegawai negeri, orang

premayn  sxija  dsh-nia. Soenggoeh

soeatoe
doeng
moerni,

perhatian, jang mengan-
lambang persatoean jang

X

Masih ada lagi. Penetapan nama
~Indonesia, Merdéka” itoe diambil
dengan soeara boelat oleh seboeah
panitia 'pemilih jang terdiri atas
berdjenis - djenis golongan poela.
Soeatoe boekti lagi, betapa haroem-
nja nama, jang diberikan kepada
Madjallah ini. Boekan hasil ‘poe-
ngoetan soeara jang terpetjah-pe-
tjah, tetapi hati kata sepakat jang

. herisi getaran djiwa perdjoeangan
_ sehidoep-semati dalam mengedjar

tjita-tiita bersama, jaitoe.,.... me-
nang perang dan....,.... Indonesia
Merdeka,

*

Kesemoeanja itoe memikoelkan
heban-kewadjihan kepads kita seka-
lian oentoek mendjoendjoeng ting-
gi nama ,Indonesia Merdeka”. Dja-
ngan sampai ternoda, toeroen dera-
djat. Makin lama, nhama terseboet
haroes maKin mendjadi pengadjak
dan pendorong, bagi kita sekalian
oentoek herpikir, kerkata dan her-
hoeat sebagai bangsa jang ingin
.merdeka, . sanggoep merdeka, dan
koeat poela memiliki kemerdekaan
itoe selama-lamanja,

Hidoep,..... Indonesia Merdekal

9



Menoedjoe Pembelaan Tanah Air Kokoh~|<oeai:-

Moelg; tanggal 3 boelan 5 diseloeroeh Djowa dan Madura
akon dzidmgsoengkan latihan perang- pemrggmm setjara besar-
besamn. Berhoeboeng dengan itoe, dibawah ing kite sadjikan
segala sesoeatoe jang bertalian dengan latihan perang-perangan
terseboet, Kita persilahkan sidang pembatjo méngikoetinja de-
ngan saksama don bidjaksana daw ikoet serta dalam gerakan
itoe dengan penoeh keinsjafan dan kegiatan, Gerakan itoe me-
lipoeti kepentingan bersama dan kewadjiban bersama dari se-
loeroeh pendoedoek. Dari itoe djangan sampai ada jang keting-
galan. Semoea hendaknja ikoet serta menghebatkan Gerakan
Hidoep Baroe bagian ke II itoe menoedjoe pembelaan Tanah Air
jamg kokoh-koeat, jafng tahan oedji lahz’r dan bathin.

lnstroeksl kepada Djawa Hookookai Daerah
Tentang mendjalankan Hooshi-Il

& 5 Djaw'a Hookooka1 Tyuuoo
Honbu ' membentoek Honbu Toku-
hetu Suishintai seperti jang dimak-
soed dalam Hooshi ke 1 jang laloe
dikirimkan keseloeroeh Syuu, Kooti/
Tokubetu $Si terdiri dari 10 a 16
orang. :

II. 'Hookoo Kai Daerah memben-
toek Tihoo Tokubetu Suishintai ba-
roe seperti jang dimaksoed ‘dalam
Hooshi I, jang bertjabang-tjabang
dari Poesat Syuu sampai ke Ku.

III, a. aOesaha-oesa.ha oentoek
mend;alankan Hooshi II berada di-
bawah' ' pimpinan | tertingegi = dari
Syuu/Kooti/Tokubétu Si Hookoo
Kai ‘Kaityoo.

b." Tyuuoe Honbu Tokubetu
Suishintai diperbantoekan Kkepada
Tihoo Tokubetu Suishintai dan ber-
ada dibawah pimpinan tertinggi dari

Syuu/Kooti/Tokubetu Si
Kai Kaityoo.

IV. Pada tanggal 2-5-2605 djam
11 pagi Tyuuoo Honbu - Tokubetu
Suishintai menghadap Syuu/Kooti/
Tokubetu Si Hookoo Kai XKaityoo,
oentoek meroendingkan pekerdjaan-
pekerdjaan jang akan dilakoekan dan

Hookoo

tentang pembagian tenaga-tenaga

Tyuuoo Honbu dan Daerah.

Pada tanggal 13-5-2605 Tyuuoo
Honbu - Tokubetu Suishintai meng-
hadap lagi Syuu/Kooti/Tokubetu
Si Hookoo Kai Kaityoo oentoek
memberi laporan. Esok harinja ber-
angkat kembali ke 'Djakarta.

V. Penerangan tentang Ideologie
peperangan Guerilla diberikan da-
lam Zadankai-Zadankai di iboe
kota Syuu, Ken, Gun, Son dan Ku
oleh atau atas petoendjoek Tyuuoo
Honbu Tokubetu Suishintai.

NAMA-NAMA KEPALA ROMBONGAN JANG AKAN DIKIRIMKAN
KELOEROEH SYUU OENTOEK HOOSHI-II,

1. Kartosoewirjo

Drs. Hoh, Hatta + Mr Dt.
Djamin

3. Mr. Sartono
4, Otto Iskandar di Nata
5. - Soejoed
6. Soedjono
7

8

b

. Mr, Iskak -+ Moh. Soebam
. Dr. Boentaran
9. Ir, Sakirman
10. Mr. Asait
11. Soekardje Wirjopranoto
12. Abikoesno Tjokrosoejoso
13. Danoeasmoro
14, Soewirjo ‘
15. Angron Soedirdjo
16. Mr, Ali
17. Dr. Abdoelrachman Saleh
18. Njonoprawoto
19. ‘Mr. Singgih
20. Dr. Moewardi

Banten Syuu.

Djakarta Syuu:

Bogor Syuu.

Priangan Syuu.
Tjirebon Syuu.
Pekalongan Syuu,
Banjumas Syuu.
Semarang Syuu.

Kedu Syuu.

Pati Syuu.
Djokjakarta/P, A. Kooti.
Solo/Mangkunegaran Kooti.
Bodjonegoro Syuu.
Madiun Syuu.

Kediri Syuu.

Malang Syuu.
‘Surabaja Syuu.

Besuki Syuu.

Madura Syuu.
Djakarta Tokubetu Si.

Djakarta, 17-4-2605

DJAWA HOOKOO KAI TYUUOO HONBUTYOO.
(Ir, Sukarno),

Poe toésan Rﬁp&t;‘g i
DJAWA HOOKOOKAI

Djawa Hookookai didalam' Pet:
moesjawaratannja ‘‘pada tg, 18/19
bl. 4 th, 2605, jang dihadiri oleh se-
genap Syuu Zissenkyokutyoo, Syuu
Rengotaityoo dan Ken-Si Daitaityoe
Barisan Pelopor seloeroeh Djawa dan
Madura, :

Setelah menerima perintah dan
nasehat P, T, Huku Soosai dan Soo
Rengotaityoso:

Menghadapi keadasn-peperangan
pada dewasa ini jang memoentjak’
dan jang pasti akan kerachir dengan
kemenangan bag: pihak kitg;

Membangkitkan kembali kesakti-
an gedjarah nenek mojang kita di-
masa lampau - jang ‘dengan tekad
ingin merdeka dapat membangoen-
kan negara-negara ja®g merdeks.

Memoetoeskan:

Pertama:

Sanggoep membangkltkan 50 djoe-
ta rakjat hingga mendjadi Pera-
djoerit: ' jang serentak * serempak
mengangkat sendjata oentoek meng-
hantjoerkan moesoeh.

Kedoea:

Sanggoep menjerboe dalam ‘kan-
tjah peperangan dengan mendJa-'
lankan sembojan.

,Merdeka atau Mati”,

lebih baik hantjoer leboer. daripada._,:
didjadjah kembali,

Bersiap, madjoe, serboe, seraaang!
(Gambar: Pelopor Pekalongan).




PERANG GUERILLA

Tindjauan.

-Apakah soember ideologie jsng
paling koeat dan baik oentoek

kita = menggerakkan seleeroen
ra’jat agar soepaja  semoes
jakin?......... Soembernja ideoclc-

logie itoe i_a.lah Imdonesia Mer-
deka,

Djikalau sdr.-sdr. "bisa mem-
bangkitkan kemaoean dan rasa
jang demikian, maka boleh saja
katakan, sdr.
soeatoe tiang oentoek menggerak-
kan rakjat, mendjadi perang
guerilla soedah sdr, tjapai.”

Demikianlah  oetjapan Boeng
Karno didalam pidato ideolosie pada
hari kedoea dari permoesjawaratan
latihan perang-perangan selosroeh

Djawa—Madura, jang dimoelai

:tg. 18/4. Dan oetjapan itoelah se-
soenggoehnja mendjadi pati dari
tiap-tiap oesaha’ latihan perang-pe-
rangan setjara besar-besaran. Djiwa
pasoekan guerilla dan rakjat hanja-
lah bisa bersatoe, djika ideologie
jang diatas ini, tertjantoem diboemi
hati rakjat sedalam-dalamnja. Ini-
lah sjarat moetlaq, sjarat jang
paling penting oentoek membentoek
dan memobiliseer pasoekan guerilla,

Selama rakjat toea dan moeda, le-~
laki-wanita, beloesm:  bergetarkan
njala ideologie itoe, heloem bernjala-

njala didalam hati rakjat tjita-tjita °

Indonesia Merdeka, selama itoe poe-
la beloem sempoerna persatoean an-
tara pasoekan-pascekan = guerilla
dengan seloeroeh rakjat.

‘Sebaliknja djika ideologie itoe
soedah menjala. berkobar-kobar di-
dalam dada tiap-tiap rakjat Indo-
nesia, dari bawah keatas, dan me-
loeas dari goenoeng ke pantai, dé-
ngan sendirinja terbentoekiah soce-
atoe ,.Benteng Perdjoeangan Djawa”
dan pasoekan - pasoekan guerilla,
jang maha-hebat, jang mendjelma-
koeat dan koekoeh, 'dibantoe oleh
berdjoeta-djoeta rakjat, laloe ber-
sama-same dengan  Balatentara,
semoeanja berani menggempoer ha-
haja dan antjaman moesoeh di-
oedjoeng mati.

f{a;eha inilah rahasia kemenang-
an didalam segals’ matjem’ per~
djceangan: €ilwa berperang, Dan
diiwa berperang ini ialah dipentiar-
kan oleh djiwa-berani-mati,
baroe bisa toemhoeh dan he:
hang didalsm djiwa socatoe b
djika bangsa itoe berke
4l ‘m lﬂﬂm aentock

lagi tjita-tiita jang

paling. moelia Iafl sseatoe bangsa

telah mendirikan -

melainkan: kemerdekaan dan kedjs-
jaan tanah airnja? Tidak! Qentoek
tiita-tjita itoe tiap-tiap bangsa jang
hidoep, dan mengandoeng dinamik-
chideewan; rela mati,

Maka latihan-latihan perang-
perangan  setjara = besar-besaran
jang akan dimoelai pada tanggal
o sampai tanggal 13/5 ini, adalah
semeeanja  ditoedjoekan oentoek
menginsafkan dan membendoeng di.
dalam dada rakjat dynamo ideolo-
gie Boeng Karno diatas ini, atas
perintah Soosai melakoekan IToosi II
terseboet, soepaja semoea lapisan
rakjat, siap-sedia melawan serang-
an moesoeh, djika mereka ini berani
mendekati atau mendarat dxboe!m
tanah air Indonesia:

Dasar Gerakan Pengera-
han " Padi

I. Pada Djawa Hookookai, dari
Tyuuoo Honbu sampai Ku, di-
adakan Panitia Pengerahan Pa-
di, selandjoetnja diseboet Pani-
tia. Panitia tersoesoen dari Hoo-
kookaityo dan lain-lainnja (wa-
‘kil-wakil Suishintai, Fuzinkai,
Seimaigyoo Kumiai = Kumiai
Penggilingan Beras, Pegawai-pe-
gawai Negeri jang bersangkoet-
an dan badan-badan lain), ber-
oesahd 'menggerakkan pengerah-
an padi kepada Pemerintah soe-
paja didjalanken sebaik-baiknja,
Panitia mengerdjakan hal-hal
jang terseboet dibawah ini:

a. Menginsafkan rakjat tentang
maksoed pengerahan padi,

b. Mempertebal kepertjajaan ke
pada Pemerintah,

c. Mengoempoelkan keterangan-
keterangan tentang praktek
pengerahan padi. )

II. Oentoek _menrrinsja.fkan rakjat,
diambil tindakan-tindakan Jang
terseboet dzbawah ini:

\

1% Membeii penerangan sedje-
las-djelasnja  kepada *

padi centoek mentjapai keme-
"nangan achir dan Indonesia
. Merdeka, dengan mengadakan
Hookookaigi atau kondankai
di Syuu, Ken, Gun, Son dan
Ku, atau lain-lain djalan jang
tepat.

2. Pengoeroes Panitia mendja-
lankan kewadjiban masing-
masing jang sesoeel dengan
malksoad tersehoet diatas:dan
memimpin rakjat dengan per-

rakjat
tentang' maksoed pengerahan

-

boeatan jang beik dan njeta
sehingga mendjadi teladan
kepada oemoem.

III. *Oentoek mempertebal kepertia-
jaan kepada Pemerintah; diam-
bil tindakan-tindakan jang ter-
seboet dibawah ini:

1. Panitia heroesaha dedapat-da-
patnja oentoek menjiapkan
berdirinja koperasi pertanian
ditiap-tiap desa cambil me-
noenggoe pengoemoemzan dari
Pemerintah, tentang peratoer-
an koperasi pertanian,

2. Didaerah jang belcem didiri-
kan koperasi pertanian, Pani-
tia di Son atau Eu (jang ter-
diri dari pengoeroes Hookoco-

" kai, Suishintai, pegawai Poli-
si, Alim Oelama, Azaityo dan
orang-orang jang terkemoeka)
heroesaha memoedahkan pe-
ngoempoelan padi.

3. Wakil Djawa Hookookai men-
~djadi pengoeroes harian (Zo-
nin Rizi) Seimaigyoo Kumiai
dan Seimaigyoo EKumiai Re-
ngokai, dan beroesaha oentoek
menjempoernakan perhoeboe-
ngan antara pengerahan padi
dan penggilingan,

4. Panitia bercesaha menjeleng-
garakan pengangkoetan padi
kepenggilingan beras dengan
menggoenakan tenaga sepe-
noehnja dari Suishintai dan

~ badan-badan lain. :

5. Dengan izin Syo Kuryo Kanri
Kyoku (Kantor oeroesan ms-
kanan) koperasi pertanian
atau Son/Ku Hookookai dapat
menoemboek padi jang tidak
bisa digiling sebab banjaknja
lebin dari batas tewaga pabe-
rik penggilingan.

6. Atas perintah  Syuutyokan
Djaws Hookookai dapat mem-
Dash.a“l heras pada wakboe

jang tepat kepada pendoedoek
1:mg membostoehkan,

7. Wakil Djawa Hookookai nien-
dJaQL DEngoerees Larmn (Zo-
nin Rizi) B.O.E. (Eeikoku
Oroshisho ILu mzu) ditiap-tiap
Syuu.

IV. Qentosk men" emooc”xnr
’1!”‘” 14§ t: 1t <
rzian  Pa

tindakan jang terseboei dibawah
ini:

kere-

~ O
-5

1, Panitia ssnantiasa mengoem-
pocikean keberangan tentang
keadaan pengerahan padi 1”ng
dioeroesnia dan me

dengan keadan,




MEMBAHAROE! GERAKAN HOOKOOKA!

oleh: R. Abikoesno Tjokrosoejoso,

ADA masa sekarang ini, dalam
tahoen kedoea dari pada oesia
Djawa Hookookai, pembaharoean
Peratoeran Dasarnja menambah
terang dan djelas maksoed dan
toedjoeannja. :
Ja'ni ,mentjapai kemenangan
achir dalam perang sekarang
mi” dan ,mewoedjoedkan pem-
bentoekan dasar-dosar Negara
Indonesia Merdeka”.

Maka pembaharoean maksoed dan
toedjoean itoe nistjaja menghenda-
ki, soepaja dibaharoei poela soesoe-
nan Pengoerces, Pegawai dan Pe-
kerdjaan. Boekan dikantor besar
sadja, akan tetapi djoega di Ken-
Ken dan Daeralinja masing-masing,
djadi tempat-tempat jang sesoeng-
gochnja mendjadi poesat perhoe-
boengan rapat diantara Hookookai
dengan ra’jat segenapnja, diantara
pimpinan Hookookai dengan ra’jat
jang dipimpinnja.

Mengingat kepentingan ini, maka
telah ditetapkan, bahwa Hookookai
di Ken-Ken dan Daerahnja akan di-
beri tambahan beaja. Dengan
tambahan beaja ini terboeka kesem-
patan oentoek menempatkan Peng-
ceroes dan Pegawai, jang dapat
mempergoenakan segenap ketjakap-
an dan waktoenja oentoek keper-
loean Hookookai, dengan diberi
nafkah jang tioekoep. Djadi Pengoe-
roes dan Pegawai, jang dapat me-
ngerahkan ,tenage penoeh”, boe-
kan lagi ,,separoeh tenada”.

Tenaga jang tjakap demikian itoe,
jang tidak hanja ,foenggoe pe-
rintah sadije, tapi jang bisa ber-
tindak dengan sendirinja didalam
batas garis-garis besar jang terten-
toe, nistjaja amat perloe sekali

kepada Panitia jang berting-
kat lebih tinggi,

2. Dengan djalan demikian Pa-
nitia dapat mengambil tin-
dakan jang perloe terhadap
daerah jang tidak mempoe-
njai penghasilan baik.

V. Gerakan memocentjak dalam
boelan 5, 3 dan 7, dan Panitia
perossahs melaksanakan mak-
soed jang dirantjanakan oleh
Syuu masing-masing.

VI, Dalam melakoekan gerakan ini

Panitia mengadakan perhoeboe-

ngan rapat dengan kantor Syuu
Ken, Gun, Son dan Ku.

oentoek menjelenggarakan gerakan
Hookookai, apalagi- oentoek mem-
perhebat gerakan itoe.

Bisakah tenaga jang demikian
itoe diperoleh?

Oentoek mendjawab bpertanjaan
ini, maka tjoekoeplah kita ingat,
bahwa riwajat pergerakan rakjat
Indonesia menentang pendjadjahan
Belanda doeloe menjatakan dengan
djelas, bahwa tenaga jang tjakap
seperti itoe tidak koerang adanja
ditiap-tiap Ken dan Daerahnja, bi-
arpoen tenaga-tenaga itoe doeloe
mesti menghadapi pelbagai rintang-
an dan halangan.

Oleh karena itoe, sekarangpoen
tentoelah tidak koerang adanja te-
naga-tensga  jang demikian, jang
dalam djaman barce ini masih be-
loem ,moentjoel”, masih mendjadi
»tenaga terpendam’.

Rebidjaksanaan Kaityo-Kaityo di
Ken-Ken dan Daerahnja nistjaja

dapatiah membangkitkan ,tenaga
terpendara’ itoe dan dengan kebi-
djaksanaannja poela dapatlah di-
tiiptakan pekerdjaan bersama jang
serapat-rapatnja diantara Pangreh-
Pradja dan Pemimpin, sehingga
dapatlah didaja-oepajakan bersatoe-
padoenja rakjat dari segenap lapis-
an.

Rakjat jang bersatoe-padoe, jang
koeat-koekoeh imannja, berapi-api
semangat vembaktiannja, jang de-
ngan segala ketabahan hati koeat
menghadapi perobahan besar dalam
djaman perdjoeangan, djaman ke-
besaran sekarang ini.

Soenggoeh sangat moelialah ke-
sempatan sekarang ini boeat Kaitye-
RKaityo itoe, ja'ni kesempatan oen-
toek memboekakan pintoe dbag:
wtenaga terpendam” tadi. Dan
tidak koerang poela moelianja bagi
jang akan menempoehnja,

Dengan djalan demikian dapatiah
segenap rakjat .dengan  soenggoeh-
soenggoeh jikoet berdjoeang”, oen-
toek mentjapai kemenangan achir
dan oentoek mewoedjoedkan pem-
bentoekan dasar-dasar Negara In-
donesia Merdeka.

Pasal 1.

adilan dan kebenaran.

Pasal II.

ja.
Pasal 111,

PANTJA DHARMA

Kita, bersama dengan lain-lain bangsa di Asia Timoer
Raja, dalam peperangan ini seperdjoeangan, sehidoep se-
mati dengan Dai Nippon, serta berkoerban se-ichlas-ich-
lasnja, oleh karena peperangan sekarang ini membely ke-

Kita mendirikon negara Indonesia jang merdeka, ber-
satoe, berdaulat, adil dan makmoer, jong tetap menghar-
gai boedi djase Dai Nippon, dan hidoep sebagai anggota
jang sedjati dalam lingkoengan keloearga Asia Timoer Ra-

Kita beroesaha dengan sesoenggoeh-soenggoehnja me-

noedjoe keloehoeran jang moelia, dengan djalan memeli-
hara dan mempertinggi keboedajaan sendiri, menjoeboer-
kan keboedajaam Asia, meresapkan keboedajaan doewia.

Pasal IV,

Kita, dengan persaudaraan jang tegoeh dan kokoh an-
tara bangsa-bangsa di Asia Timoer Raja, berbakti dengan
seichlas-ichlasnja kepada negare dan bangsa, dengan ke-
imanan jang tidak bergontjang serta senantiasa bertaqs
kepada Toehan jang Maha Esa.

Pasal V. : :

Kita dengan padoean hasrat jang menjala-njala, ber-
djoeang menoedjoe kearah perdamaian doenia jong keka!
abadi, bersendikan kekeloeargaan seloeroeh manoesia di-
doenia, menoeroet dasar Hakko Itiu. ;

.




Barisan Pelopor,

o

PERMOESJAWARATAN D.'lawa
Hookookai oentoek meroending-
kan oesaha Hoosi kedoea, jaitoe la-
tlhan pera.ng-perangan jang haroes
. didjalankan oleh segenap rakjat,
telah _ueleqaz Dalam perxr!oesmwa-
ra.tan Jang doea” hari lamanja itoe

tera.sa]ah dengan sangat djelasnja,

seakan-akan bisa dipegang dengau
tangan, keinsafan akan kegentingan
masa “sekarang dan tekad ingin me:-
deka jang sebagal goenceng karang

: membangoen ditengah gelora dan
badai,

Dalam soeasana jang tenang Pa-
doeka Toean Huku Socosai memba-
tjakan nasehatnja.. Nasehat jang
memang besar goenanja, jang me-
nambah keinsafan bahwa  ocesaha
membangoenkan ‘Negara Indonesia
Merdeka itoe: satoe senti meterpoen
tidak bisa- dipisahkan dari oesaha
menjempoernakan peperangan,. soe-
paja peperangan jang dahsjat ini
berachir 'dengan kemenangan bagi
kita, bagi bangsa-bangsa Asia Ti-

moer Raya. Perkataan beliau dja-

toeh sepatah . demi sepatah kedalam

~hati sekalian jang mendengar. Dan

darah anggota Barisan Pelopor ma-
nakah jang tiada terasa berdenjoet
" deras mengalit ketika beliau mela-
hirkan poedjiannja kepada Barisan
Pelopor jang dalam mendjalankan
oesaha Hoosi kesatoe ada memper-
oleh hasil-hasil jang memenangkan
‘hati?

Keterangan tentang pembanteras-
an mata-mata moesoch memboeka
mata kita akan besarnja bahaja jang
mengantjam dari moesoeh dalam
selimoet, jaitoe mata-mata moesoeh,
jang sekarang merentang djaring-

nja- soepaja kita terperosok dalam .

perangkap. Awsas, awaslah  kepada
mata-mata moesoeh jang bertanam

teboe dibibir 'tetapi, soedah meng-:

genggam belati dalam tangannja
jang disemboenjikannja dibalik be-
lakang oentoek memoesnakan kita
kalau kita lengah sedikit sadja!

Dan Boeng Karno, Soo Rengo
Taityoo kita, memanggil semangat
masa lampau hidoep kembali di-
moeka mata dijiwa, ketika nenek
mojang kita masih bersemangat ha-
rimau djantan, Mengwadjah gemi-
lang dimoeka mate kebesaran dan
kemegahan Sriwidjaja dan Madja-
pahit, ketika nenek mojang kita,

-

BERSIAP!!!

dengan bebasnja melajari laoetan
jang indah . terbentanhg antara ke-
poelauan Noesantara & jang ' bagai
zamroed terapoeng dilaoet Chatoe-
listiwa, Hati siapa tiada menjala ke-
tika  beliau meloekiskan ' keichlasan
nenek mojang kita melepaskan nja-
wa dipoelat1 = Bali, ' sebab enggan
mendjadi boedak bangsa lain. Se-
soenggoehnja . sembojan ..Merdeka
atau Mati’ boekanlah sembojan ba-
roe bagi kita. Kita angkatan seka-
rang boleh mengambil teladan dari
nenek mojang dimasa lampau ba=
gaimana tjaranja orang hidoep se-
bagai laki-laki dan melepaskan nja-
wa sebagai laki-laki poela!

Permoesjawaratan itoe memoen-
tjak kepada mosi jang memoetoes-
kan pertama;: sanggoep. membang-
kitkan 50 djoeta rakjat hingga men-
djadi. pradjoerit. jang serentak se-
rempak mengangkat sendjata oen-
toek menghantjoerkan moesoeh, dan
kedoea: sanggoep menjerboe dalam
kantjah peperangan dengan men-

djalankan . sembojan: Merdeka atau’

mati, lebih baik hantjoer leboer dari
pada didjadjah kembali,

Dalam kepoetoesan itoe mendjel-
ma semangat segenap bangsa Indo-
nesia jang ingin merdeka!

Sekarang permoesjawaratan itoe
telah selesai dan semoea oetoesan
telah sampai ditempatnja masing-
masing,
kenangan jang memperkoeat tekad.
Dan- tidak Jama lagi Hoosi kedoea
akan
Djaws dan Madoera.

Barisan pelopor, Padoeka Huku
Soosai telah memoedji kita, dan ki-
ta bolehlah bangga akan poedjian
itoe. Tetapi djanganlah kita loepa
akan perkataan beliau jang dioetjap-
kannja sesoedah poedjian itoe, ja-
itoe jang mengandoeng harapan
soepaja kita dimasa datang akan be-
kerdja lebih 'giat dan lebih baik lagi
soepaja memperoleh hasil jang le-

. bih bagoes lagi. Insafkanlah seda-

lam-dalamnja bahwa kita sekarang
ditengah api dan darah sedang
mentjiptakan sedjarah baroe, jang
akan = menentoekan deradjat kita
sebagai manoesia dan sebagai bang-
sa. "

Sebah itoe: Barisan pelopor, Ber-
siap!!!

dengan membaws kenang-

kita djalankan diseloeroeh

GOTONG-ROJONG. "~ .

Djoega dalam wmembatja ma-
djallah ini toean dapat mem-
bangkitkan semangat gotong-
rojong, ialah dengan djalan me-
njoeroeh handai toulan serta
membatja.

*

SIMPANLAH BAIK-BAIK

Madjallah imi, sesoedah toean
batja, sesoedah handai taulan
dan tetangge toean djoega ke-
bahagian membatie, simpenlah
baik-baik. Boekan karena ker-
tasnja jang berharqa, akan tp-
taps ISINJA.

Hasril
SAJEMBARA

Oentoek mendapatkan nama jang
paling djitoe boeat Madjalleh ini,
Kantor Besar Djawa Hookoo Kai
telah mengadakan sajembara.

Pada tanggal 6-4-2605 Sidang
Panitya telah menetapkan -dengan
soeara boclat, nama ,Indonesia
Merdeka”, sebagai nama madjallah
ini.

Selain dari itoe telah dipoetoes-
kan poela nama-nama lain, iane
mendapat hadiah hihoeran.

Hasil pemilihan itoe ialai:

I. Hadiah pertama ,JIndonesia
Merdeka”, R. Nganten Koesi-
dah, Wox;oso_bo.

II, ,Merah Poetih” hadiah perg-
hiboer no: 1, Saman, Pati.
Lima nama oentoek hadian
penghiboer mo: 2:

III,

1. Obor kemerdekaan, n. Roes_
lina Roesli, Djakarta,

2. Bakti, Eleindi, Djakarta.

3. Merdeka, R, Soeparto, Soe-
rabaja.

4, Banteng, Ijo A, Raz. Kamil,
Singaparna.

5. Pasti " Merdeka, Joesma-
nadi, Djakarta. ;

Oleh karena banjaknja pengirim-
an tiap-tiap nama itoe, maka pene-
tapan hadiah didjalankan dengan
oendian.

K, B. Djawa Hookoo Kai dengan
djalan ini mengoetjapkan banjak
terima kasih kepada panitya dan
pengikoet sajembara.

Semoga perhatian sebesar . itoe
mendjadi perlambang pasti tertja-
painja Indonesia Merdeka,



OLAH RAGA

DASAR KEKOEATAN BANGSA

ERKOEATAN ' soeatoe bangza
dapat dilihat pada keloe-

hoeran hoedi, ketjerdasan otak
den kesehatan badannja. Tiga
sjarat ini mesti selamanja ada,
soepaja dapat dikabakan, bangsa
itoe. bangsa hidoep lagi madjoe.
Djikalau salah satoe dari  pada
sjarat itoe dilalaikan, beloemlah
dapat dikatakan bangsa itoe bang-
sa hidoep. Bangsa jang semata-
mata -mementingkan pendidikan
boedi dan ketjerdasan otak, tentoe
akan tinggi kedoedoekannja di-
lapangar rochani, tetapi dilapangan
diasmani bangsa itoe tentoe akan
lemah, Ichil-lebih tentang hal
pembelaan tanah air. Hanjalah
bangsa jong koeat dan sehat dapat
serentak  tegak berdiri ~melawan
moesoeh jong mengamtjam  kesela-
matannja itce dengan mati-matian.

HWanja didalam badan jang sehat
kosat, heseria djiwa ‘jang. loehoer-

koeatlah bisa menjala api semangat

jang berkokar-kobar oentoek mema-
djoekan «dan memelihara kedoe-~
doekan tanah air. Dari padoean
djasmani dan 1ochani itoelah me-
mantjar tenagze jang sehebat-hebat-
nja oentoek mendjaga, memslihara,
dan memadjockan tanah air.

Dizaman jang laloe bangsa Kkita
tidak hereleh didikan jang tioe-
lkoen 2polagi sempeerna dilapangan
keolahrazzen, Malah didikan ke-
olah-ragasa iioe dianggap tidak
penting eleh didikan tjara Belanda.
Jang dipeitingkan ialah Kketjerda-
san otak sadja, Yoepaja dengan baik
dapat. beroieh idjazah sekolah. Dan
apa hasilnis kemoedian, bila se=-
orang telah meninggalkan bangkoe
sekolah dengan membawa Kkertas
idjazahnja......... 2 Masjarakat dan
kehidoepan herlainan sekall dengan
maksoed idjazah itoe.: Masjarakat
djoega meminta kesehatan badan,
kepribadian (persoonlijkheid), Ie-
tabahan hati, tahan akan segala
derita, dan tjokaan., Semoeanja ini
dipoenjai oleh seorang djika sehat
toeboehnja, terlatin badannja, jang
dapat menahon segala pedih dan
derita hidoen.

Itoelah sebainja negara-negaia

doenia- jang besar-besar selamanja

mwementingkan  didikan  «djasmanti
(keolzghragaan) disamping didikan
vochani. Didikan rochani dan djas-

mani diperhatikan, soepaja bangsa
madjoe dan koeat lahir bathin,
Kita doeloe amat sedikit kesem-
patan menindjau keloear negeri,
sehingga tidak dapat kite memban.
dingkan keadaan masjarakat loear
negeri dengan masjarakat kita sen-
diri. Hal ini menjebabkan, bangsa

" kita tidak merasai lagi akam kekoe-

rangan jang ada didalam masjara-
kat kita. 'Ja malahan kekoeramgan
itoe dianggap - sebagai Kkeadaan
biasa sadja. Dan sajang hingga s
karangpoen sebahagian besar dari
bangsa kita masih menjangka bah-
ws Kekoerangan tadi soal biasa
sedja, misalnja bahwa hanja seba-
gian ketjil dari rakjat melakoekan
keolahragaan.

Bagaimanakah kita dapat me-
ngobah kesdaan ini? Dengan andjoe.
ran-andjoeran-sadia tidaklah akan
berhatsil. Andjoeran-andjoeran itoe
akan mendengoeng sadja dioedara,
tetapi semangat oentoek melakoe-
kan olah-raga tetap akan amat se-
dikit. Apakah djalan’ jang sebaik-
haiknja oentoek menghilangkan ke-
koerangan itoe............ ? Hanjalah
dengan memberi tjontoh kepada
rakjat, dengan sendiri foeroet lber-
olahraga. Dan GELORA (Gerakan
Latihan Olah Raga) meminta ke-
pada semoea kaoem terpeladjar,
agar soepaja mendahoeloei rakjat
dalam beberapa tjara gerak badan
soepaja dalam waktoe jeng singkat
dapat dip#baiki keadaan jang
masih sangat terkebelakang itoe di-
dalam masjarakat kita. s

Oentoek Indoncsic Merdeka,

- Marilah kita beroloh-raga.
wGELORA”.

Kini keinginan bangse Indo-
nesq jang telah bertahoen-ta=
hoen . menjala-njala ttoe dika-
boelkan adanje. Hal #oe boleh
dibaratkan menjamboet mata-
hari terbit pada waktoe fadjar
menjingsing, Perasaan terharee
pade sa’at i pastt akan men-
djadi obor den socloeh bagi se-
djarah kemerdekaan Indenesia
oentoek selama-lamanja.

(Djawa Gunseikan pada, Oe-
patjara wenoetoepan Sidang
istimewa Tyuuoo Samgi M
jamg ke-V, 11-9-2684).

PEMIMPIN

AUDARA mengakoe pemimpin,
Bagoes. Tetapi bolehkah saja
bertanja: pemimpin dalam oeroesan
apa? Saja bertanja demikian, ka-
rena_ibaratkan doktor banjak ma-
tjamnja. Doktor potong, doktor .gigl,
doktor chewan, doktor bahasa, dok=-
ter ini itoe dsb.-nja. Nah, saudara
pemimpin dalam hal apa? Ini ha-
roes didjawab’ dengan djoedjoer.
Salh mendjawabnja, berdosalah
saudara kepada diri sendiri dan ke-
pada......... masjarakat. Apa beda-

_nta dengan doktor gigi jang me-

ngakoe doktor koeping. Tentoe tidak
beres, boekan? Lebih-lebih kalau
memang boekan doktor lantas
mengakoe doktor.

t i‘! .

Tetapi......... saudara tidak oesah
ketjil ‘hati. Andai kata sekarang
saudara boekan pemimpin, siapa
tahoe besok saudara. mendjadi pe=
mimpin, Ini semata-mata tergan-
toeng kepada kemaoean dan pem-
bawaan diri saudara. Lagi poela,
saudara djangan loepa, oentoek
mendjadi  doktor: ofang = haroes
masoek Sekolah Tinggi, sedang oen-
toek mendjadi pemimpin orang ha=
roes terdjoen . dalam masjarakat
ramai. Ibaratkan heras, ia mendjadi
poetih karena satoe sama lain
toemboek-menoemboek, geser-meng-
geser, gosok-menggosok, - bersihi=
membersihi. Begitoe djoega dengan
pemimpin. Ia lahir® '‘dari kandoe-
ngan masjarakat ramai jang penoeh
doeri-doeri, penoeh pahif-manis,
penoeh tjela-poedji. Saudara’tahan
eedji, loeloes dalam oedjian masja-
rakat ramai itoe, terboekalah bagi
saudara pintoe gerbang kehahagiaan
sehagai pemimpin.

b ]
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Tetapi......... sekali saudara men=
djadi pemimpin, djanganlah sau-
dara loepa daratan. Jang wadjib
saudara -ingati selaloe ialah: pe-
wmimpin ‘selaloe didalam . oedjian,
bahkan selaloe didalam eedjian oen-
toek tetap =mendjadi pemimpin.
Karens itoe......... djanganlah sau-
¢aks 'gampang-gampang menje-
hoetkan diri seorang pemimpin.
Biarlah orang lain mengakoei sau-
dara sebagai pemimpin. Inilah idja-
sah jang paling berharga......... ja=
itoe pengakoean orang lain (baik
dengan terang-terangan . maoepoen
demgan diam-diam) bahwa saudara
seorang pemimpin,



SENT

DAN

ENI dan kehidoepan sebenar-
nja tak bisa - dipisahkan.

Seni jang tidak berhoeboengan de-

ngan getaran hidoep, dengan njala-
himmah kehidoepan, jang meng-
gerakkan masjarakat bangsa, akan
menghasilkan boeah jang kosong
lagi mati. Seni jang mendjaoehi ke-
hidoepan, dan melamboeng meng-
atasi njala kehidoepan, akan me-
nhgaboer ‘kepada awan dipoentjak
goenoeng, dingin dan bekoe, dan
achirnjs . mendjadi oeap, sehingga

tidak terasa lagi oleh pendoedoek:

boemi. Ja segala sesoeatoe, tiap-tiap
:aliran pikiran, boedi dan agama,
bila tidak berhoeboengan dengan ge.
taran himmah-kehidoepan, akan
kaboer dan hilang tenaga-dajanja.

Masjarakat tempat hidoep pelba-
gai machloek dan manoesia, tempat
berobah dan toembeeh paham-peng-

ertian, kekantjah hidoep: inilah se-'

mestinja dihoeboengkan segala ma-
_tiam seni. Tegasnja seni semesti-
nja ditentoekan dan menentoe-
kan masjarakat, Segala poedjang-
‘g8 dan pengarang doenia selamanja
insaf akan kenjataan ini. Semoea
nabi, pengandjoer dan pembaharoe
doenia datang kemoeka boemi hen-
‘dak. mercbah masjarakat kepada
iang lebih baik. Manakah bisa me-
reka  melajangkan adjaran ' dan
bocah  pikiran kepada kebiroean
~ langit, kepada boelan dan bintang,
jang sedikit poen tidak ada hoe-
boengannja dengan masjarakat?
Malah langit hendak mereka dekat-
kan keboemi, agamsa dibawa kete-
ngah-tengah masjarakat, tempat
hidoep dan kehidoepan.

Betoel ada masanja mereka meng.
asingkan diri sementara oentoek
‘menindjau masjarakat dari tempat
jang djaoeh dan soenji, tetapi peng-
asingan itoe goenanja oentoek mem-
bersihkan djiwa dan roh, oentoek
membendoeng dynamo-tenaga di-

dalam. djiwa, dalam kesepian ta’-

djoeb dengan Toehan alam semesta
ini. Tetapi bila' habislah soedah

mesa menoemboehkan roh dan ke-

maoean itoe, toeroenlah mereka ke-
boemd, masoek terdjoen kedalam
‘gelora masjarakat, oentoek mem-
tioerahkan peloeh, darah, bahkan
djiwa lagi meninggikan dan me-
madjoekan . masjarakat eemmat

KEHIDOEPAN

manoesia itoe. Dan lihat hasil pe.
kerdjaan para' poedjangga dan pe-
ngandjoer .doenia itoe! Hebat se-
hebat-hebatnja dan ‘bergema oen-
toek sepandjang zaman. Perobahan
dan pergolakan jang amat dahsjat.
Bara-semangat bangsa mendjadi api,

bahkan | topan-api-semangat = jang
menghidoepkan’ dan ' ‘menegakkan

bangsa atas dasar-dasar jang baroe,
jang hidoep-kokoh. Inilah poedjang-
ga, filsoef, maha-pemikir, maha-
pembaharoe masjarakat jang amat
dahsjat. Pada dirl mereka bersatoe
dan berkoempoel segala aliran dan
daja’ masjarakat, laloe disatoekan
oleh 'djiwa mereka jang koeat-di-
namiknja itoe mendjadi tenaga-ke-
koeatan jang' sehebat . hebatnja.
Mereka mendjadi besi-berani jang
menarik segala matjam besi-besi di-
dalam masjarakat. Segala derita dah
keadaan ‘ masjarakat bergetar di-
denjoet djantoeng dan didalam
darah mereka, tetapi dengan tenaga-
hidoep~ dan' ‘penghidoepan, 'mereka
pimpin masjarakat kearah jang se-
tinggi-tingginja, kepada poentjak
kedjajaan dan kemoeliaan.

. Maka ' kesenian bangsa kita, ke-
senian  Indonesia dizaman mem-
kangoen 'ini, jang hendak mendasar-
kan ‘masjarakat = Indonesia atas
gsendi' kehidoepan baroe, mestilah
berpantjar sinar  kehidoepan,
dan bergetar djiwa bangse jong
sedang berdjoeang hendak men-
tjapai kemerdekaannja, laloe
memboeat boemi dan langit baroe
didaerah Iboe Pertiwi,

Para, seniman Indonesia dizaman
jang amat hebat ini, mestilah djoe-
ga toeroet mengekalkan nama Indo-
nesia dilangit keboedajaan doenia.

- Beri dakoe kampak

kajoe jang lapoek ini

hendak koetebang,

biar toemboeh lagi

toenas dan kembang

dalam taman boedaja bhangsakoe.

. Ban teratak .
ini hendak koerombak
mendjadl gedoeng tjemerlang
dan tinggi. ‘
keeat-tegap berdiri
dalam negara dar tjakaja lbaree.

HARAPAN KITA,

Tohoekah pembatia? Beloem
tentoe semoea orang dapat ke-
I_)a]m&m lengganan madjallah
iné. Karena itoe, .ka/mg;an kita,
hendaknja tosan soedi mene-
roeskan _madjallah _toean ink
kepade handai taulan. Djgsa.
toean soenggoeh ta'kan ter-
loepakan. , :

Pelita Aot

TOEDJOEAN HIDOEP.

ABAN terbit. Roeangan  tetap

bernama ,Pelita Hati” ikoet
meramaikan isi Madjallah ini, Pen-
ting-ringkas, dengan kata-kata se-
derhana ia berisi penerangan dari
hati kehati. Kita tjoerahkan djiwa
kita dengan hati terboeka. Sebaiik-
nja, Kita harapkan soembangsih ki=
ta ini diterima oleh sidang pembatia
dengan hati terboeka djoegsa.

*

Tahoekah toean. Pekerdjaan jang
paling soelit permoelaannja. 1001
soal penting-penting dan hangat-
hangat bereboetan minta diroen-
dingkan. Kesoelitan kita: mansa
Jang haroes kita nomor sateekan?
Setelah dipikir masak-masak, ,Toe~
djoean Hidoep” jang mendapat ke~
hormatan itoe.

*

Marilah toean  berhenti sebentar
bertanja kepada diri-sendiri: apakah
gerangan toedjoean hidoep manoe-
sia? Djawabnja beraneka warna. Inl
bilang begini. Ifoe bilang begitoe.
Soenggoehpoen demikian, dari dia=
wab sebamjak . itoe, kita meminta
perhatian terhadap satoe djawab.
Boenjinja ......cociiinine

Ingin mendjadi anggauta Bangsa '
Merdeka! o ' -

* 3

Apa sebab?

Lihatlah betapa hina-dinanja'nae
sib bangsa jang tidak meérdeka. Ia
hidoep dinegeri sendiri 'sebagai
machloek jang selaloe terombang-
ambing oleh lacetan’' angkara moer-
ka si pendjadjah. '

| *

Wahai, bamgsakoe!

Dengan mendjoendjoeng tineggl
sToedjoean Hidoep” masing-masing,
marilah kita djangan loepa kepada
satoe ,,Teedjoean Hidoep” jang me-
lipoeti tinggi-rendahnja, moelia-
hinanjs kits semoeaq selakoe bangsa.
jaitoeLaimaR Rt i e

Ingin mendjadi angrauta Bangsa
Merdeka!
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?ENGERAHAN TENAGA WANITA

oleh: Nj. Soenarjo Mangoenpoespito.

EDJAK Ba,latentax:a Dai Nippon
: mémegang Peperintahan di In-
donesia, maka nampak sekali, bahwa
bangsa Indone31a siap dan sedia
centoek toeroet serta mengatoer dan
memperbaiki keadaan-keadaan, ka-
rena akibat peperangan. Goena ke-
perloean itoe pada ketika tadi, pe-
ngerahan tenaga telah didjalankan.
Dikalangan wanita tenaganja la-
zim  dipergoenakan - oentoek . me-
ngoeroes ahak-anak jang merantau
jang kehilangan perhoeboengannija
dengan ' ‘orang ' toea, orang-orang
jang kehilangan mata pentJahanan
nafka.hma, anak-anak jang terlan-
tar, c’l'apoer pembahaglan bahan-ba-
han makanan dan sebagainja, se-:
hmgga keadaan telah teratoer kem-
bali. ]

Pa,dja,‘j dewasa ini pengerahan te-

naga'sedikit berlainan sifatnja, ka-

rena sekarang teroetama bagi kaoem
perempoean meroepakan tenaga'tja-
dangan bagi beberapa lapangan pe-
kerdjaan, hendaknja tetap sentosa
djika ‘- ditinggalkan oleh jang ber-
kewadnban Goena keperloean ini,
make ‘soepaja pengerahan akan tje-
pat dan tepat, diadakan pendafta-
ran ‘soekarela, menoeroet ketjakapan
ketjakapan dan 'kesanggoepannja
masing-masing. Pendaftaran ini se-
karang Ssedang didjalankan dika-
langan Huzinkai sahadja, tetapi
djika perloe tentoe kita wanita se-
kalian tidak berkeberatan menjerboe
dibenteng ,Hookoo Seisin” dengan
adanja pendaftaran oemoem.

Pada pokoknja pengerahan tenaga

wanita hendaknja dibagi dalam 2

bagian, - ialah dikota-kota dan di-
desa-desa.; Pembagian ini perloe
oleh sebab kaoem kita menghendaki
ketepatan pengerahan . jang akan
berarti poela ketjepatan dalam me-
metik boeah perboeatannja. Begitoe-
lah, djika penepatan tenaga-tenaga
tadi telah sesoeai, dengan apa jang
akan. dikerdjakan, itoe nistjaja akan
moedah diperkoeat dalam waktoe
sesingkat-singkatnja.

Adapoen pembagian itoe tidak
herarti jang sesoeatoe golongan ha-
nja akan dipergoenakan oentoek se-
sesoeatoe pekerdjaan jang sesoeai
sahadja.

Mengingat akan keperioean pepe-
rangan jang bermatjam-matjam
itoe, dan poela jang agak asing dan
baroe, maka dapat poela djika tena-
ga jang ada itoe dikerahkan kedjoe-
roesan lain,
dahobeloei dengan penerangan, la-

tihan dan pertjontohan, jang berr

maksoed memberi dan menimboel-
kan sekedar pengetahoean, ketja~
kapan dan kgmaoean.

19 s

i kantoran,

hanja hendaknja di-:

Penerangan dapat membang-
kitkan pengertian dan sekedar pe-
ngetahoean, sehmgga, achxrnja, akan
menimboelkan kemaoean oentoek
herboeat.

Latihan, mengingat pada sifat-
nja: pekerdjaan jang boleh - djadi
tidak selaras dengan dasarnja ‘te-
naga jang disediakan, maka latihan
agak perloe agar hasil pekerdjaan
akan berfaedah,

Tjontoh, oleh  karena ‘banjak
orang jang masih terpengaroeh oleh
perasaan, hbahwa -kerdja - tangan

itoe hina. Selain ‘itoe tjontoh -akan

menghilangkan - keragoean jang
timhoel dikalangan ,,penonton”
dan  ,penoenggoe”, hingga pe-
rasaan akan dapat tertarik. i

Pada oemoemnja dikota terdapat
tenaga wanita .jang moedah dilatih
dalam pekerdjaan: paberik, peroesa-
haan-peroesahaan jang penting, di-
disekolahan dan diroe-
mah-roemah sakit; sehingga penge-
rahan = tenaga dapat ditoedjoekan
kedjoeroesan - itoe. Adapoen didesa
pada " galibnja menoeroet biasanja
pendoedoek pada tempat itoe keba- |
njakan dasarnja petani, Dari sebab
itoe,  maka disini akan lebih tepat
tenaga - mereka -dipergoenakan oen-
toek . ladang dan keboen.

Lain daripada itoe berkenaan de
ngan berangkatnja kaoem bapa oen-
toek Heiho, Peta dan Peradjoerit
Pekerdja, bagi mendjaga soepaja
perlipatgandaan hasil boemi, bahan-
bahan pakaian djangan terganggoe
atau terlantar, maka goena keper-
loean tadi perloe disiapkan dan di-

perboeat, djika perloe ditambah de-

ngan tenaga dikota.

Pekerdjaan .disawah dan diladang
biasa ada beberapa matjam peker-
djaan
orang lelaki, oempama mentjang-
koel, menggaroe, meloekoe, dan pe-
ngairan.
njiapkan
sekali  mendjadi

‘tenaga tjadangan perloe
perhatian = jang

‘soenggoeh-soenggoeh.

Oentoek mempertjepat maksoed
terseboet dan agar semoea mempoe-
njai kesempatan bagi pekerdjaan
itoe, maka sjaratnja diadakan pe-
nitipan anak-anak. Pada hari jang
terlaloe repot sekali hendaknja di-
adakan dapoer ‘bersama, tjoetjian
bersama dll, jang dapat meringan-
kan kaocem iboe oentoek meninggal-
kan roemah tangganja, ‘Adapoen

‘goena, keperloean ini, djoega tenaga

jang tidak begitoe koeat dapat di-
pakai oentoek mendjaga anak-a.nak
masak, dll. |

Dengan tjara demikxan maka ta’
ada lagi tenaga kaoem wanita jang
ta’ dapat digoenakan.

jang hanja dilakoekan: oleh °

Lapangan ini dalam me--

(Klise. BP)

Boenda Kartml

Lama lampaw boenda merebah-
kan diri,
Tenafng tenteram dipangkoean
: boemi,. .
Menoetoep mate boeat selama-
Iamanya,
Ichlas redla menmggalkan kita.

Kini hanja Icambodya djadi
saksi,
Tempat boenda diam-berse-
médhi,
Menghemngkwn tyipta boeat
selama-lamania,
Ichlas melepas raga meng-
!mmba soeksma.

Boenda Kartini telah tiada lagi,
Sesoedah hidoep ber’amal bakti,
Boenda memang poet'ri -boe-
nga bangsa,
Haroem semerbak nama ber-
ganda.

*

Dimedan malam hitam bangsa
mata boeta,
Boenda berdiri menjinarkan
tjahja,
Soenggoeh besar djasamoe
boenda bestari,
Tetap koeingat dihati kokoh
termateri.

®

Penoeh jakin dikau berkata:
wHobis gelap teranglah tiba!”
Penoeh jakin soearamoe
menggema,
Daiam hati bangse dimasa
pantjoaroba.

Dengan ichlas Kini kami ,
berdjoeang,
Jakin poelw, sesoedah malam
sianglah datang!

A. Subyanto.



BANGKITNJA

AGAIMANAKAH tjaranja ne-

gara-negara besar dalam se-
djarah doenia, dapat membangkit-
kan dirinja dari bangsa jang seke-
tjil-ketjilnja, mendjadi bangsa jang
sebesar-besarnja? Djika kita menin-
djau hal itoe dari soedoet alasannja,
maka ; dengan sendirinja dapatlah
kita mengetahoei bahwa disitoe ter-
dapat sifat-sifat jang sama, Sifat-
sifat jang sama itoe adalah boekti
jang njata, bahwa bangsa-bangsa’
itoe berani mengatasi berbagai ke-
kaloetan, . sehingga dapatlah mereka
mendjadi bangsa jang maha koeat.
Saat madjoenja negara dan bang-
sa, jang loear hiasa itoe sama de-
ngan saat mereka menghadapi Ke-
. ksaloetan jang maha hebat jang akan

menetapkan bangoen atau roen-
toehnja. Bangsa jang soenggoeh-
soenggoen  melaksanakan  oesaha
~ pembangoenan, tidak segan dan ra-
goe-ragoe, walau mereka mengha-
dapi soal kesoekaran jang bagaima-
napoen djoega, malahan mereka
‘berpantang moendoer. Mereka itoe

bangsa jang dapat menghidoepkan
semangat pentjiptaan jang berko-
. bar-kobar. Dengan demikian baroe-
lah dapat mereka mempoenjai ke-
tetapan hati jang tidak tergontjang
lagi serta dapat menjaksikan djalan
jang haroes ditempoeh bagi negeri
dan bangsanja dengan perdjoea-
ngan mati-matian pada saat jang
akan menetapkan mati atau hidoep,
Bangsa Roma adalah bangsa jang
sedemikian itoe. Mereka itoelah
bangsa jang ketjil djoemlahnja dan
hidoep dalam rombongan kampoeng
ketjil-ketjil dipinggir soengai Tiber,
sebeloem mereka membangoenkan
negaranja. Mereka mengeloeh di-
bawah penindasan bangsa Etorski
jang koeat dan jang lebik tinggi ke-
boedajaannja serta pendoedoeknja
berdjoemblah lebih banjak. Moesoeh
jang koeat dengan tanah asli Joe-
nani dan telah mempoenjai keboe-
dajaan tingei.

*

Bangsa Etorski ini telah dapat
memboeat tjermin dari peroenggoe,
sehingga keboedajaan mereka itoe
djaoeh lebih tingei dari pada ke-
boedajaan Roma, Disamping mere-
ka menanam pengaroehnja dari ba-
gian Oetara semenandjoeng kebagi-
an Tengah, mereka djoega mengoe-
asai Laoet Tirenia jang meroepakan
segi tiga, jaitoe jang terkoeroeng
oleh semenandjoeng dan 2 poelau

(I
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NEGERI ROMA

Oleh: Nomura Kikaku Katyo.

. Roma didjaman poerba.

Corsica dan Sardinia, Sementara se-
telah mereka mengoeasai bagian
Oetara, mereka toercen lagi kebagi-
an Selatan sampai kepadang Cam-
pagne, sehingga mereka mengantjam
negeri Roma. Selain dari pada itoe,
dibagian Timoer Roma tinggallah
dengan tersebar bangsa pegoenoeng-
an Samuniumu jang koeat dan per-
kasa. Dibenoea Afrika dibagian jang
berhadapan dengan poelau Sicilia
terletak Cartago jang kaja dan jang
mendjadi tanah djadjahan bangsa
Venetia serta jang membangga-
banggakan akan kekoeatan dan ke-
hesarannja. Diika Roma hendak me.
loeaskan daerahnja oentoek dapat
hidoep, maka lebih dahoeloe Roma
haroes menakloekkan moesoeh jang

kokoh koeat itoe, Dalam pada itoe
moentjoellah nasib jang baik bagi
Roma, jaitoe petjahnja peperangan
bangsa  Joenani di Sicilia dengan
bangsa Estoria pada sebeloem ta-
hoen 474 Masehi! Angkatan laoet

Estoria dibinasakan sama sekali.

Selandjoetnje bangsa Tagor dari
bagian djaoeh di Oetara datang
membandjiri Italia Oetara. Pada
waktoe penghabisan abad ke-5 sebe-
loem Masehi, mereka mendoedoeki
daerah dekat soengai Po. Setelah 3
abad kemoedian, sebagian bangsa
Tagor itoe menjerang bagian Barat
Joenani dan Asia ketjil. Mereka me-
netapkan daerah' Galicia sebagai
tempat Kkediaman oentoek selama-
lamanja, Demikianlah bangsa Es-

toria terantjam olen 2 pihak jaitoe
dari Selatan dan dari Oetara, se-
hingga mereka terdjepit. Sesoedah
Roma berperang dalam waktoe jang
lama, baroelah bangsa Roma, dapat
memetjahkan soal kehidoepan dan
kemadjoeannja. Dalam peperangan
jang ke-3 kali dengan bangsa Sa-
muniumu jg dinamakan perang Sa-
muniumu, mereka dapat memoes-

.nakan moesoehnja itoe.

R A AR S SRR R RS SRR S

T?hankanlah seqgala kesoeka-
ran! .

Berdjoeanglah mati-matian!
Latihlah dirv disegala lapangan,
Beloem pernah disedjarah doe-
ma ado satoe bangsa jang da-
pat mentjapai kemerdekaan, de-
ngan tidak membanting-toelang
mati-matian oentoek kemerde-
kaan itoe. Ingat, kewadjiban ki-
ta boekan sadja mentjapai ke-
merdekaan itoe, tetapt djoega
memiliki kemerdekaan itoe boe-
at selama-lamanja. Hanjo banlg-
sa jang betoel-betoel gemble-
ngan lahir batin dapat memili-
ki kemerdekaan boeat selama-
lamanja!

(Ir. Soekarmo wakfoe me-
njamboet ma'loemat perke-
naan Indonesia Merdeka di-
kemoedian hari, 8-9-2604),
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'GERAKAN HIDOEP BAROE

Oleh-oleh dari Banten Syuu,Tjirebori Syuis, Semarang
Syuu, Pekalongan Syuu, Pati Syuu dan Bodjonegoro Syuu,

Pengantar kata.
'ANGGAL 25 boelan 3 selesai-

lsh Gerakan Hidoep Baroe, jang
dilangsoengkan selama 10 hari dise-'

loeroch Djawa dan Madoera. Tjo
rak istimewa jang melekat kepada
gerakan itoe......... :

Para Pemimpin (lengkap de=-
ngan para pembantoenja) dari
Kantor Besar Djawa Hookoo Kai
di Djakarta menjerboe ke 6 Syuu
oentoek memberikan . pimpinan
dan bantoean dalam melaksana-
kan * Gerakan Hidoep Baroe itoe,
initoe “ Banten Syuu, Tjirebon
Syuu, Semarang Syuu, Pekalong-
an Syuu,Pati Syuu dan Bodjo-
negoro Syuu, !

Nah, jang telah kita ikoeti oesaha.

d1 6 Syuu tadi.' Karena :memakai
. kendaraan mobil, kita setjara kilat
.dapat mengoendjoengi boekan sadja
semoes 1boe kota Syuu, tetapi djoe-
ga sebagian terbesar dari kota Ken-
Ken dan sebagian poela dari Gun-
Gun,. Dengan tjara demikian, ba-
njaklah jang kita lihat dengai. Mata
sendiri, dengar dengan' koeping sen-
diri tentang segala sesoeatoe, jang
diboetoehkan oentoek mendjadi ba-
han-bahan dari ,oleh-oleh” kita

ini, Karena berita-berita dan oerai-/

an-oeraian biasa soedah dimoeatkan
dalam ¢ soerat-soerat kabar harian
dan telah disiarkan dengan peran-

taraan tjorong radio, maka dengan -
sendirinja kita dapat memoesatkan .

perhatian kita kepada kesan-kesan
jang penting-penting sadja.

Kesan setjara kilat.

Djika gerakan selama 10 hari itoe
dimaksoedkan sebagai penggoegah
dan pembangoen seloeroeh lapisan
masjarakat oentoek meninggalkan

tjara hidoep lama dan menempoeh.

gelombang pembaharoean lahir dan
bathin menoedjoe hidoep .baree de-
ngan serentak dan serempak, maka

jang dengan sigera terasa akan ber-

geloranja semangat Gerakan Hidoep
Baroe .

@Semarang Syuu, Tjirebon Syuu Pa
9 Syuusdan Pekalongan Syuu, Di
Hodjonegoro Syuu dan di Banten
Gyuu  agak sepi, lebih-lebih djika
orang hanja datang dipoesat Syuu
seperti lota Bodjonegoro dan Se-
rang. Soeasana disitoe tidak me-
ngandoeng pedoman, bahwa seloe-
roeh pendoedoek Djawa dan Madoe-
ra 'sedang ,tjantjoet tali wondo”,
bekerdja giat goena melaksanakan
Gerakan - Hidoep ‘Baroe' seperti di-
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ialah bertoeroet-toeroet di

_djenisnja
tan, dalam tempo 10‘“hari itoe per-

poetoeskan oleh sidang Tyuuoo Sa-
ngi In ke VII. Soenggoehpoen demi-
kian,” soeasana sepi -itoe tidak. ber-
artl, bahwa Bodjonegoro Syuu dan
Banten Syuu tidak ikoet bergerak.
Djaeeh daripada itoe! Kedoea-doea-
nja ikoet bergerak segiat. moengkin.
Jang berbeda dengan lain-lain :3yuu
ialah tjaranja. Kalau dilain-lain
Syuu gerakan ltoe meloeap dan me-
loeas keseloeroeh bagian, sehingga
kebanjakan orang mengetahoei
akan adanja Gerakan Hidoep Ba-
roe, maka di Bodjonegoro Syuu dan
di Banten Syuu oesaha jang prak-
tis terbatas sekali. Di Bodjonegoro
mifalnja  dipilihnja hanja. 13 Son,
jang paling koerang madjoe, jang
paling terbelakang sekali.” Demiki-
an djoega di Banten Syuu. Bad-nja
jang ditoendjoek " boekan 13 tetapi
5 Son. Gerakan Hidoep Baroe iang
njata--serta praktis hanja didapati
di Son-Son terseboet dan dengan
sendirinja diloear Son-Son itoe lan-
tas menimboelkan kesan seakan-
akan tidak ada apa-apa. Walaupoen
demikian, sekali lagi kita tegaskan
djoega Bodjonegoro Syuu dan Ban-
ten Syuu ikoet bergerak, malaran
oedjian bagi para oetoesan Kantor
Besar Djawa Hookoo Kaj dan ©a-
ngreh Pradja adalah didoea Syuu
itoe jang paling berat. Karena itoe
patoet djoega dihargai.

Pangreh Pradja dan Djawa Hooloo
Kai. -

Dari bermoela kita be:épenda}:-a-
tan, bahwa Gerakan. Hidoep Baroe
itoe teroetama adaleh latihan atau
oedjian bagi Pangreh Pradja dan
Djawa Hookoo Kai oentoek mcin-

poektikan dengan njata kepads i-

dang ramai hahwa satoe sama liin
dopat: bekerdja. bersama-sama, er-
oesaha bersama-sama, heidjoeang
bersama-sama dalam menioepkan
.angin baroe” dikalangan rakjat
djelata. Ditilik dari soedoet ini, pada
oemoemnja kedoea-doeanja telah

loeloes dalam oedjian terseboet. Ka-'

rena betapa djoega banjaknja dan
kesoekaran dan kesoeli-

hoeboengan antara Pangreh Pradja
dan Djawa Hookoo Kai bertambah
erat sekali, sehingga mendjadi dja-
minan boeat seteroesnja, bahwa ke-
doea-doeznja Seia-sekata, sehidoep-
semati  dalam membimbing rakjat
kearah hidoep barce lahir dan ba-
thin menjongsong Indonesia Mer-

deka jang @ abadi. Inilkh bahagia

. pendoedoek

' an Belanda.

pertaina dan teroetama,* jang ‘ ter-
kandoeng dalam Gerakan Hidoep
Baroe itoe, jaitoe Pangreh Pradja
dan Djawa Hookoo Kai bekerdja ra-
pat dalam menggembleng seloeroeh
mendjadi anggaube
bangsa jang koeat, jang sanggoep:
memiliki kemerdekaannja sampai
achir zaman. Berbeda sekali’ dengan
zaman dahoeloe, dibawah kekoeasa-
Ketika itoe, Pangreh
Pradja menghalang-halangi kaoem

- pergerakan masoek kota keloear ko-

ta, apa lagi masoek desa keloear de-
sa, oentoek menggoegah rakjat ra-
mai, soepaja insjaf akan kewadji-
bannja sebagai anggauta  bangsa
jang ingin merdeka, jang haroes
merdeka, jang pasti merdeka.

Nippon dan Indonesia..
Gerakan Hidoep Baroe itoe boe-
kan sadja mengandoeng arti latihan

_atau oedjian bagi Pangreh Pradja
. dan Djawa Hookoo Kai, tetapi djoe-

ga latihan atau oedjian bagi bang-
sa Nippon dan bangsa Indonesia.
Sebagaimana oemoem telah ma’=
loem, Pangreh” Pradja itoe terdiri
atas tenaga Nippon dan Indonesia.
Poen para - oetoesan Kantor besar
Djawa Hookoo Kai terdiri atas tena-
ga-tenaga' Nippon dan Indonesia.
Djadi kalau Gerakan Hidoep Ba-
roe itoe soedah berdjalan bagoes, .
itoe adalah hasil bagoes djoega dari
pekerdjaan  bersama-sama antara
tenaga-tenaga Nippon dan Indo-
nesia. Karena itoe, Gerakan Hidoep
Baroe mengandoeng adjakan dan
dorongan, soepaija teristimewa bang-
sa Nippon dan bangsa Indonesia
membaharoei semangab pgrsauda-
raannja, semangat persahabatan-
nja, soepaja dengan sembojan sehi-
doep-semati dapat menjeberangi la-
oetan api peperangan ini dengan
selamat, dengan kemehangan achir
dipihak kita, sambil mendirikan
Indonesia Merdeka sebagai anggau-
ta jang terhormat dari keloearga
Asia Timoer Raya.

Kata penoetocp. {

Gerakan Hidoep Baroe soedah se-:
lesai. Disini perloe kita peringatkan,
bahwa jang soedah selesai itoe ialah
Gerakon Hidoep Baroe jang dite-
taplian dari tg. 15 hingga tanggal 25
boelan 3 itoe. Jang beloem selesai,
jang masih berdjalan teroes ialah
Gerakan Hidoep Earoe schagai ge-
rakon pembahareean lahir dan ba-

' thin dari hidoep scloeroeh pendoe-

doek seperti dimaksoedkan oleh poe-
toesan ; Sidang  Tyuuco Sangi In ke
VII. Makloem oentoek dapab melak-
sanakan peetoesan sepenting dan se-
herat itoe tidak tjoekoep waktoe ha- :
nja 10 hari, Apalagi 10 hari, biar 10
minggoe, 10 beelan, 10 tahoen tidak



PERANG ASIA TIMOERRAJA

ETELAH Perang Asia Timoer
Raja. (8 Desember 2601) mele-
itoes, dalam tempo jang pendek se-
kali Angkatan Perang Dai Nippon
mengoesir  kekoeasaan dan penga-
roeh impenahsme Amerika/Ingge-
1is/Belanda’ dari benoea Asia.
SedJak itoe tertxoeplah angin ba-
‘roe dalam rudoep bhangsa-bangsa
.Asta. Inilah” jang dinamakan Pem-
‘bangoenan Asia Timoer Raja, jang
diperingati saban tanggal 8.

*
*w

-Angin baroe jang masoek keke- -

poelauan Indonesia’ mempoenjai
#djorak lebih ‘njata dengan lahirnja
»Djandji Indonesia’ Merdeka”, jang
kita peringati saban tanggal 7. Fa-
«djar moelai menjingsing, Dewi Mexr-
-deka melambai-lambai’kearah se-
‘loeroeh bangsa. Indonesm sambil
erkata: i il il '

Mari, mar:lah kemari! Seberangi-

lah laogetan‘api:peperangan ini de-

PERANG-KEMERDEKAAN!

ngan gagah-berani. Kau loeloes
dalam oedjian darah dan oedjian
sedjarah ini, kau boekan sadja
akan mendjadi- Bangsa Merdeka,
tetapi. djoega pasti ‘akan dapat
memiliki Kemerdekaan' itoe. sam-
pai achir zaman.

. Panggilan Dewi Merdeka itoe -boe-
kan sadja masoek kekoeping, tetapi
dJoega meresap kehati bangsa In-
donesm oemoemnja - dan para Pe-
mlmpm choesoesnja dan Pemimpin
Besar kita Boeng Karno: teristimewa.
Ini terboekti dari lahirnja: »Pantja
Dharma” (Lima. Kewadjiban, jang
lengkapma dlmoeatka.n dilain bagi-
an) sebagai poetoesan sidang Tyuuoo
Sangi In ke-VI. Dan ......... terboek-
ti poela dari lahirnja djawab sidang
Tyuuoo  Sangi In ke-VII atas per-
tanjaan . Saikoo Sikikan disekitar
Gerakan = Hidoep  Baroe. Jang di-
toendjoek oentoek memimpin, men-

ttjoekoep ‘Gérak;an pembaharoean
itoe haroes dikerdjakan teroes-me-

neroes sebagai:kewadjiban kebang-.

.Saan; - sebagai - panggilan nasional,

sehingga, - tiita-tiita  kita . bersama
-tertjapai, jaitoe menang perang dan :

Indonesia merdeka. -
badan;

ke VII itoe ialah Djawa Hookoo Kai,
Himpoenan Kebaktian Rakjat, maka
tjara bekerdja, tjara beroesaha, tja-
ra berdjoeang selama 10 hari jang
‘telah lampau itoe wadjib dikerdja-
kan teroes-meneroes. Jaitoe.........:

Membimbing, memimpin' rakjat
fboekan hanja dari medja  toelis sa-
hadja, tetapi sambil- terdjoen: kete-
ngah-tengah pergaoelan dan: peng-
hidoepan rakjat sehari-harinja, haik
dikota-kota maoepoen didesa-desa
jang ‘terpentjil sekalipoen.

Dengan = tjara.:idemikian, maka

‘boeah Gerakan . Hidoep Baroe sela-

ma 10 hari itoe  melahirkan tijara
‘bekerdJa. ‘baroé -oentoek Djawa
Hookoo Kai dalam memenoehi ke-
-wadjibannja. Kemoedian, patoet 'ki-
‘ta pakai ,kata penoetoep” ini oen-
toek: memampmkan terima kasih
kepa,da semoea pembesar dan semoea
tenaga, 'jang ‘telah menerima keda-
tangan Kkita dimanaimana dengan
ramah-tamah sehmgga klta dapat
melakoekan kéwadjibah kita (meéng.
ikoeti Gerakan Hidoep Baroe itoe
setjara kilat) dengan baik.

Kalau tidak'semoea: hal jang te-
lah kita lihat dan dengar tex:tjan-

toem dalam ,oleh-oleh”. ini, itoe
tidak berartx, bahwa Kkita txda,k me-
naroeh perhatian kepadanja, tetapi
karena Kkita berpendapatan, bahwa
kesemoeanja itoe lebih baik kita
simpan dahoeloe, soepaja nantinja

. dapat didjadikan bahan-bahan dari
Karena jang ditoendjoek sebagai

jang haroes: mendjalankan .
poetoesan sidang -Tyuuoo Sangi In .

toelisan-toelisan  kita, Djadi, jang
tidak 'kita moeatkan sekarang boe-
kan kita boeang sama sekali, tetapi
kita simpan baik-baik boeat keper-
loean dikemoedian hari.

Achiroelkalam, pemeriksaan dan
koendjoengan P.t. Ir. Soekarno se-
bagai Djawa Hookoo Kai Tyuuoo
Honbutyoo dan Soo Rengo Taityoo
diberdjenis-djenis. kota dan desa,
demikian djoega pemeriksaan dan
koendjoengan P.t. Soomubutyoo se-
lakoe Huku Soosai dipelbagai tem-
pat . dan daerah tidak sedikit me-
nambah bergeloranja semangat Ge-
rakan Hidoep Baroe itoe. . i

Teristimewa: didesa-desa: orang
soenggoeh mengharapkan koendjoe-
ngan Pemimpin Besar kita Boeng
Karno, sehingga dapat dibajangkan
betapa kegirangan mereka, jang te-
lah mendapat kehormaten itoe se-
lama adanja Gerakan Hidoep Baroe
itoe.. Dan  soeasana demikian itoe

~d1dapat1 djoega dlkota,-kota dimana

beliau datang. Dengan tjara demi-
kian, makin terboektilah akan per-
talian erat antara Boeng Karno dan
rakjat moexba jang dengan Gerak-
an H1doep Baroe 1itoe mendjadi lebih
erat lagi, -

doreng, melaksanakan Gerakan Hi-
doep Baroe itoe Djawa Hookoo Kai,
Himpoenan Kebaktian Rakjat. De-
mikianlah moelai tanggal 15 hingga
tanggal 25 Maret 2605 diseloeroeh
Djawa dan Madoera telah dilang-
soengkan - latihan Gerakan Hidoep
Baroe jang praktis, jaitoe sebagai
oesaha permoelaan oentoek menjoe-
soen Hidoep Baroe jang kekal dan
teratoer boeat selama-lamanja.

* %

Masih ada lagi!

Baroe sadja sidang Tyuuoo Sangi
In ke-VII (tg. 26 boelan 2) mene-
tapkan daftar oesaha _praktis oen-
toek  melaksanakan Hidoep Baroe,
pada tanggal 1 boelan 3 berbarengan
dengan permoelaan peringatan dan
perajaan ,Djawa Baroe” tjoekoep
beroesia 3 tahoen, moentjoellah Pe-
hgoemoeman Saikoo Sikikan, jang
berisi tindakan dan oesaha praktis
menoedjoe persiapan kemerdekaan
Tanah Air. Ini boekan kebetoelan,
tetapi mengandoeng alamat, bahwa
jang Tharoes didjadikan dasar ke-
merdekaan itoe ialah hidoep baroe
lahir dan bathin dari seloeroeh pen-
doedoek. Gerakan Hidoep Baroe dan
oesaha persiapan Kemerdekaan ti-
dak dapat dipisah-pisahkan. Doea-
doeanja haroes dikerdjakan serentak
dan serempak.

*
*

Teranglah!

Perang Asia Timoer Raja adalah
Perang-Kemerdekaan. Boekan pe-
rang. Dai Nippon sahadja, tetapi
djoega perang kita sendiri. Itoelah
sebabnja, maka kita haroes sehi-
doep-semati dengan Dai Nippon se-
beloem ‘dan sesoedah mentjapai Ke-
merdekaan jang abadi. :

Timboenkan tenoen!
(Gambar Huzinkai Semarang) .

! wiedD
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R@ﬂtjana Perloeasan Pengadgm n Rakjat

PEMERH\]TAH Balatentera « Dai
Nippon -i{elah mengoemoemkan
rentiana -perloeasan | pengadjaran.
Perlocasan itoe dalam pokok-pokok-
nja boleh kita gambarkan demiki-
an. :

a. Pemerintah memperbanjak djoem
Jah sekolah® rendah (tambah G000
'boeah roeang beladjar) sekolah
menengah  (tambah 14 hoeah),
sakolah goeroe (tambah 6 boe-
ah), dan sekolah dagang tinggi,

b Mempericeas' oesaha pembranta-
san boeta-hoeroet.

©. Memboeks, ° ke:empamn bagl go-
longen partikcelir oentoek mem-

hoexa selainnja Sekolah Rakjat,

djoega  sekoiah-sekolall mene-
ngah, sekolali menengak tinggi
sampai college,
d.'Memperloeas kesempatan pemoe-
da-pemoeds, jang kekoéranzan
ongkos oentosk menempoeh  pe-
ladjaran mene‘:ga,h tinggi coil-
lege dan {inggl (Univevsiteit).
Digamping iftoe
sempatan jang lebih lgoeas oentoek
mengoesahakan keboedajzan bang-
§a.

*
* ¥

Bagaimanakah samboetan kita,
Djawa Hookookai? Karena dalam
pengoemoeman itce -telah ternjata,
hahwa perloeasan itoe bergandengan
dengan oesaha kearah kemenangan
achir dan Negara Baroe, maka soe-
dah - seharcesnja Djawa. Flookookai
menjambeet itoe dengan rasa  gem-
hira dan penoeh hasrat akan berboe-
at barang soeatoe jang psntas men-
djadi samboetan soeatoe hangsa
jang hidoep dan sedar akan kewa-
djibannja.

Maksoed dan toedjoean DJawa
Hookookai adalah:

a. Mentjapai kemenangan achir da-
lam perang sekarang ini.

h. Mewoedjoedkan pembentoekan
dasarsdasar negara  Indonesia
Merdeka,

¥alau maksoed dan toedjoesn Ki-
ta itoe kits ingati, maka semesti~
njalah samboetan kita sesoeai
padanja. Dalam lapangan peng-
adjaran. maksoed dan toedjoean
itoe tidak boleh tidak mesti be-
1Toepa:. i :

a. pemberian sipat keperdjoeritan
pada seloeroch pemoeda kita, agar
pada waktoenjd tiap-tiap merela
itoe sanggoep memanggoel sena-
pang membela tanah  air dan
bangsania dengan ichlas, tiap-
tlap wakioe ada serangan moe-
soen.
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diboekalah ke~

b. pamberian dasar kebangsaan jaag

berarti bahwa:fahem-kebangsaan
itoe dalam tiap peladjaran mene-
tés dalam hati seloeroeh anak
Indonesia.

Karena itoe - haroeslah - Djawa
Hookookal memasoeckkan deea hal
Jang ' haroes mendjadi diiwa se-
loerceh pengadjaran rakjat, ialah
. sipat keperdjoeritan dan fabam
Kebangsaan, Ideclegi itoe haroes
. kita -oesahakan soepaja ia dapat
£ 'masoek sehagai diiwa tiap-tiap
soeroe pertama-tama, Kalau goe-
roe tidak mempoenjai djiwa jang
demikian, tidak dapat ia mem-
berikan djiwa  jang  demikian
" poela pada anak-moeridnja, be-
gitos poela pada peladjaran jang
diberikan, Tiap goeroe haroes
perdjiwa~perdjoerit dan berfaham
kebangsaan, itoelah pertama-ta-
ma jang haroes selekas-lekasnja
dicesahakan. Ketiocedien, jang
-'sangat perloe djoeza ialah dapat-

njs tiap-tiap kitab peladjaran

mendiadi tiovong inmpat djalan
air jang mengandoeng wt-mt
keperdjoeritan dun  kebangsani,
Demikianlah  gambar  ideologi
jang sekarang haroes mendjadi
dasar seloemeh pengadiaran rak-
jab, sebagai pengganti ideslogi

perbocroehan dan  pendjadiehan

dalam zaman Belanda, jeng di-
tanamkan dengan  jata-niata
di doenia pergoercean kita, Ideo~-
logi ' perboeroshan dan pendja-
diahan ito¢. menéiés pada tiap
peladjaran psda anak-angk kita
heroepa persiapan alan mendjadi
pegawai | pemerintab dan modal
asing, Karena itoe maks peme-
rintah’ dahosloe membikin soe-
paja kita lehib menghaxzal ba-
hasa asing dari pada bahasa sen~
diri dan Kehoedajasan ‘asing dibi-
kin nomor satee dalim sekolah
hingga mendesak !\eboedmaan e
bangsa,an.

Maka, setelah kits membatja peng-
oemoeman peﬂoeakan pengadjaran
itoe jang disertai poels dengan ke-
terangan bahwa kesempatan kema-
djoeat, keboedajasn kebangsaan

akan diperloeas, semoeanja sehagai

persiapan negara baroe (Indonesia
‘Merdeka), jang telah didjandjikan
oleh Dai Nippon Teikoku . djelas-

lah bagi kita, bahwa sekarang dasar =

dilapangan
dasar baroe

baroe akan dimoelai
pengadiaran rakiat,

¢
4

jang tidak bexceps, nondaznen,pe~
merintzhan = negara  djadjshan,
tetapi pondamen negara Indenesia
Merdeka. Diiwa pengad;aran rakjat
mesti berobah ka,rena, 1t0e sesoeai
dengan persiapan '(ndonesna Merde-
ka. Indonesia Meldeka sebagai ang-
gota leloearga Asia Timoer Raja!
Dengan herpedoman itoe hendakish
kita sekarang hekerdja, sebab sam-
boetan jang sebaik-baiknja bagi Ki-
ta ialab bekerdja, sekeras-kerasnja,
sesoeai dengan . maksoed perobahan

dan. perloeasan nengadjaran ra,k;uat,

jang berlakoe, ;

Djawa Hookmkai, Paik kéhtoi' l-:'e-

sarnia maoepoen kantor: daerah-da-!
erahnja, perloe lekas mengerahkan

kekeeatan-lekoeatan didalam ling-
koengannia, jang -hisa-bekerdja di-
lapangan pengadjaran, baik centoek

pemberantasan . boeta~hoeroef ‘ma--

oepoen  pehgadiaran orang dewasa
ezmoemnja, ataupoen oentoek ‘maen-

dirikan sekolakssokelah' partikoelir,
sekolah repdah atau menengah, me-:
noeroet kepentingan tempat masing-'
masing, Lain daripada  itoé: baik '

Hoeza dioesalidkan adanja gerakan
Poendi Pengadijaran Bakjat (studie-
fonds) dan asrama-asrama oentoek

peladjar-peladjar” jang perloe diso-

kong
nia.

Lain dari ‘pada
dakan oesaha
lzepacda periengkapen alat-alat
vengadjaran  haroe itoe. Dalam
bl itoe wadjiklah seloeroeh bangsa
kita membantoe agar lekas terkoem,

poel sebaik-haiknja.

a. bahan-bm a0

boodajaan - bangss . (koempoelan

itoe perloe dia-
jsug  ditoedjoekan -

lagoe-lagoe kebangsasn, kitab-~ki-'

b m\adiarax:..axaumtjak di.)

b, bockoe-boekoe pela&jnau ilmoe

pengeuhomn dalam bahasa sen~ . .
sckolah menengah

diri oentoek
Teatas.

Sekianlah hal-hal jang pokok da.

lam oesaha perbaikan dan perloeas-, .

an pengadjaran rakiat kita.

Sokarane, matjlah Kita bekerdial |

K.B. Djowa Heokookai
(Bg. Pendidikan Rakjat)

teratoer dengan ‘sebaik-balk-

pengadiaran - ke~

St
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AROET malam. Hitam ke-
lam seloeroehnja. Sehentar
tertjoerahlah air dari atas, mem-
bashm 'boemz Ta’ tertahankan
’\
ranLas soenn sepi, seloeloehma
telah " ‘tider'  dipangkoean
malam, Roemah-roemah tertoetoep
rapat, lampoepoen lamg dxpa,da.m-
kan ‘orang. ‘Kiranja segenap pen-
doedoek terlampau letih-lesoe, me-
ngasokan badan, sesoedah beraf be-

kerdia mentaoekoem lcewadjiban
hidoep. YOGS We £ P
Diseboeah fosmah atap Kketiil

tiba-tiba = lampoe dinjalaken, ter-
d;engar{ah tja_ka‘p.__ orang,

. Djadi ket hendak peigi dicega,

k&ng Parto"” tanja.-. Mxm, isteri «

Parto.

. Ja, Mini - akoe hendak
goel sehentar” djawab Parfo de-
nean pendek, tapi lagoe soeara-
nje penoeh ketetapan dan Ke-
koeatan. & i
LAR, hoedla.n b'egitue lebat!”
kata. Mini seolah—olah pbagi diri-
nja sendiri. Dan sebagm

Mini itoe, terdengaxrlah goentoer
mengoelegal memekikkan teli-
nge Hoedjanpoen bertambah
deras, - -menimboélkan  kediogt

dan ta'djoeb. Hening sedjoeraes .
Mini men-

dalam’ pondok ‘itoe.
dekat soeaminja.
.Kang Parto sabarkanlah hati

moedamee, tosnggoelah
sesoedah hoedjan berenti”.

,Mini, Mini, tahcelah kau, ke-
vmdiibenkoe memanggil, seke-

rang' djoega’ ‘akoe mesti pergi.

Rockanlall docice, waktoe akoe

t°11m'L djabatankoe cbagai

mandor Doboktu ini telah koe-
diandjikan akan menet'a,m kewa-~
djibankoe, . siap-sedia ditempat
manapoen djoega, diwaektoe apa-
poen djoega dan ‘dalam keadasn
bagaimenapoen djoega?
djandji ifoe Mini’.

,Ja. kang, tepi, tapi........
JMesih ada tetapings, dik”.’

. ,Akos memikirkan badanmoe
jang sakit itoe kang. Kau masih
panas, malaria hebat menga-
moek dalamm toeboehmoe”.

Seboeah de&a, ditepi; soen@m Peax

iboe-

keta’ng‘-

aha,m
hendak me*nbenwman Octjapa,n,’

nanti

Berat

- roemah”. Parto lari keloear, ber-:''~
djoeang . melawan hoedjan dan . .
badai, ~ menoedjoe  ketanggoel,

4 me

Parto dxam
dian mencrlmmpm 1ste1mm, d:-
pegangnja kedoéa: bahoenja.

,,Minikoe, ,kau /memang moestika |-
wanita“ mng soenggoeh herbakti;:
dan ‘setia soeami. ’I’enma kasm
atas perhatianmoe ‘jang begitoe
besar terhadap  dirikoe.

Tetapi, Mini, ah, s&jang;
ini terpaksalah

" osekali
akoe bertindak

diloear haxapanmoe Nah, sela- .-

mat tingzal sadja, . baik-baik di-

Naiklahi dia'keatas tanggoel, di-
ogroetnja hingga dia sampai di-
tempat pmtoe air, hebat mela-
wan berhagai kesoekaran dan ba-
haja. Dipoetarnjalah roda peng-
atoer air jang tadinja masih ter-
toetoep fapet. Maka, menggelora- -
lah ‘aroes air soengm melaloei
djalan’ jang telah diboeka itoe.
Parto -bernafas pa.nd‘.;ang, lega
rasa dalam dadanja. ... (5

diroemah  dalam” keadaan
gelxsah ta’ tahoe. aps. jang akan.:
dxpexboeabma Penoeh pﬂmanma
mengenangkan nasib’ soéaminja.
Rasa, Wwas dan chawatir memoelai

berkoeasa. ,.Ja,. Toehan, Mah3a
adil, perlindoengilah = hamba.-
moe” Mini- hertawakal. Agak

tenang hatinja. Digpoen Ssegera
pergi kedapoer.  Terbitlah mniat
hendak menoescel soeaminja. Se-
beloem itoe segera dia memasak
air kopi dan mexeboes smgkong
Sementara itoé '“dari ' “djaoeh
menggema hoenji kentong di-
mesdjid desa,  disoesoel  oleh. .
aloen soears “adzen dari moea’'zin.
Mini bersembahjang. Kemoedian
segera din kelocar membawa po-
tii dan boengkoesan singkong.
Hoedjan soadah \ernentx, hoelan
moentjoel. bersemoem simpoel
Rang Parto”seme Mini. "~
Mini, kau menoesoel’’ . djawab
Parto seraja menarik isterinja
naik keatas tanggoel Sesoedah
bingkisan ' ‘isterinja ‘dimakan, di-
adiaknjalen Mini' bérdiri ' me-
mandang  kearah kemdahan'
‘alam - di Timoer:-

,,Ah, air soengai Berantas indah
memallr, tenang tasiknja. Tidak

meloean, tidak bandjir, kang.

oleh A, Subywnto.

sed;oexoes, kemoe- o

“berdjalon  dari

BT I 1 EITRFS S L

1 Ai‘z. k'\ng, kau mcmanf' benar-
tenar mh]awan"

WHan mengect soedah apa mak-
soedkoe pergi tadi malam, Mini”.
Mini menganggoek mengarti., ..
«J@, (kang, - otntoeng  kau 'tjepaf
be"tmdak kalautidak, nistjaja-:
lah deoa kita akan kebandjiran:
Memang kang, didjaman rantia-
roba seperti” Hkitn, meng-
hendaki palﬂa,wa.n-pahlawan, di-'
segala . lapangan?”.

— ..Boekan hanja desa saa jan jang

akan kebandjiran me tapi
sawahpoeri. akan terbénam -air”
terdengarlan soeara, -menjam- ' .
bOeng dari belakang. Parto .dan .,
Mini ménoleh, melihat ajah Mini
soedah; . bendiri dlbelakang me-'
reka (Rl

Ko Ja akoe tahoe Parto pastx
ditempat kewaujlbanma Itoelah
sebabnja sepagi'ini’saja perloe-
kan datang kemari Akoe tahoe, -
tadi siang bintoe air masih ter-

toetoep rapat, eentoek mengatoer
djalannjs = air  disawah-ga\rah.”
Oentoeng, ja, ocentoeng kau tie-

pat beltmda,k kau tahoe ke- ;.

lalajian  ini, "Kal bensr-benar
pahlawan anakkne' Teiimala.h'
terima kasihkoe sebagai manteri-
moe dalam djabatan dan mer-
toeamoe dalam masjarakat. Dan
kau * Mini,.' soenggoeh  bangga
akoe, melihat, kau seorang wanita
jang Dbener-benar berbakti -dan -
setia soeami.”

,»Mini, lihatlah, fad;m telah me-
njingsing”. . Dari djaoeh terde-
ngar kokok ajam djantan.
.Kang, dengarlah, . panggilan
l’ewadnb;m Se soeda.h, kewadjib-
" an jang satoe datanglahy poela
1 kewadjiban jang lain-lain, ja,
kang, ‘masih banjak lagi”.
»Merilah adikkoe sajang”.
wBemana kang?” :
Hetempat kewadjiban menanti,
ketempat bakti me emanggil”.; \
~Marilali  kang, ' ber smna samm‘
masoeh gelbang hidoep~* barce =
~ menoedjce Perang Menang! “dan
Imonosm Merdeka”. i

MEMBATIA BFRANT’T G

Bagaimana dmlamwa? Gam-
pang - toean. Sesoedah. toean
dan keloearga toddy’ 'membatm,
teroeskanleh madjalloh ini ke-
tongan handai taviom. h

Hingga madjalloh ~ini. dapat
Lanqcm Ieeta-

ngan, Kesemoeanje  dengan
malksoed : me%mooelk:m PGS
persavdaraon dan meugobar-u_

kan seman qcct qowwg roynoaaq

* TR TR R A

17

AW P



| DARL BATE KERATI

Setiap terbit roeangan ini te-
tap tersedia boeat melajani
soerat-menjoerat antara si-
dang pengarang dengan para
pembatja-pentjintanja.  Tapi,
sesoeai dengan djamannja, se-
laras dengan maksoed dan toe-
djoean Djawa Hookookai, roea-
ngan ini hanja akan mendjadi
adjang-silatoerrahmi jang da-
pat memperhebat dan memper-
dalam faham perdjoeangan kita.

~ Bertimboen-timboen  soerat

datang. Tanda minat rakjat
terhadap ,Indonesia Merdeka”
besar sekali. Kita terpaksa am-
bil satoe doea diantaranja
jang bagi oemoem baik djoega
tahoe djawabannja. Kita moe-
lai.

Sdr. Sjt. Semarang. Siapa”
sadja jang menjoembangkan
karangannja kepada madjallah
kita ini, tentoe diterima dengan
senang hati, Tapi, harap dia-
toer hingga karangan itoe me-
ngandoeng maksoed: pendo-
rong, pengadjak kearah per-
djoeangan njata mentjapai:
,Menang Perang” dan ,Indo-
nesia Merdeka”.

Sdr, Mld. Jogjakarta. Kara-
ngan saudara soedah kami te-
rima. Hanja sajang, boeat ma-
djallah ,Indonesia Merdeka”
agak kepandjangan.

Sdr. A.Sj. Purwokerto, Pers-
lah dan pemandangan tentang
hasil perlombaan bahasa Indo-
nesia ditempat saudara itoe sa-
jang tidak dapat kita moeatkan
dalam madjallah ini,

Sdr. R.A. Djokarta, Madjal-
lah ,,Indonesia Merdeka” meng-
goemakan tjara menoelis jang

A8 o b

barlakoe resmi. Perobahan se-
karang ini hanja mengenai tja-
ra menoelis nama-nama tempat
atau daerah.

Sdr. B. Ngt. Tjr. Soto, ,,Kami
dan anak kami sangat gembira
dan berbesar hati, berhoeboeng
dengan tebakan kami nama
,Banteng” dan tebakan anak
kami nama ,Indonesia Merde-
ka” sangat dihargai oleh Pa-
doeka toean-toean, walaupoen
ta’ mendapat. hadiah. Akan te-
tapi semangat kami jang ber-
njala-njala ini tetap sebagai
sjarat dan do'a: ,tertjapainja
kemenangan achir” dan ,Indo-
nesia. Merdeka”,

,Tjoba pembatja. Diatas itoe
kita  petik soerat dari nj, tsb.
dan poeteranja, nn. Warsini,
anggauta Tjolomadu-Son-Hu-

zinkai. Itoelah semangat jang

bergelora terhadap ,Indomesia
Merdeka”.

Sdr. M. S, Bandung. Moelai
boelan 5 ini memang diadakan
gerakan latihan perang-pera-
ngan dalam hal: 1. pemberan-
tasan mata-mata moesoeh. 2 pe-
rang Guerilla dan 3. Tolong

menolong diwaktoe ada bahaja

oedara dan ketjelakaan, Me-
mang, segenap rakjat hendak-

nja toeroet serta memperhebat

latih-latihan itoe. Kita haroes
wsedia pajoeng sebeloem hoe-

djan”. Dan kalau hoedjan ta’
djadi tiba, tidak apa, asal pa-
joeng soedah tersedia, boekan?

KEICHLASAN HATI,

Keichlasan hati toean jang
kita minta. Ichlas dan rela da-
lam memberikan kesempatan
toeroet membatja kepada te-
tangga toean, handai taulan
jang soenggoeh-soenggoeh sa-
ngat memboetoehkannja.

KRAR BERSARE ASIR
TINDER RAYN

1. Dengan djalan gotong-ro-- |
jong, bangse-bangse Asia- !
Timoer Raja haroes memper-
“kokoh negerinja masing-ma-
sing dan melahirkan Ke-
makmoeran - bersama  ber--
dasarkan keadilan.

2. Bamgsat Asia Timoer Rajg.. .
Raja haroes mendjoendjoeng
tinggi rasa persaudaraan dan
persahabatan serta hormat-
menghormati kedavlaton dan -
kemerdekaan negerinja ma-. .
sing-masing. '

3. Bangsa Asia Timoer dengm:fw '
menghormati  adat-isticdat
‘masing-masing serta mem-
bentangkan  kesanggoepan:
masing-masing, haroes mem-
pertinggi peradaban dan ke-
boedajaan Asia Timoen Ra-
7.

4. Dengan djalan tolong-meno-
long bangsa-bangsa Asia
Timoer Raja haroes mema-
djoekan  perekonomiannjae,
hal mana djoega berarti me-
madjoekan  Kemakmoeran
bersama di Asia Timoer
Raja.

9. Bangsa Asia Timoer Raja
mengoeloerkan tangan per-
sahabatannja  keseloeroeh
doenia, dan beroesaha oen-
toek melenjapkan “perasaan
jong membeda-bedakan ke~
boedajaan dan bersama-sa-
ma mengoesahakan soember-
soeber alam, Ini berarti, bah-
wae. kita menjoembang dalam
oesaha memadjoekan doe-
Nig oemoemnja.
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ISI NOMOR INI

Pemboeka kata.

Oetjapan ,,Selamat Terbit”.
Merdeka atau Mati.

Dai Nippon tjantjoet taliwondo,

Kewadjiban kita disekitar nama ,Indonesia Merdeka”,

Menoedjoe Pembelaan Tanah Air.
Instroeksi kepada Hookookai tiabang-tjabang,

Poetoesan Permoesjawaratan Pembelaan Djawa Hookoohl.

Perang Guerilla.

Dasar Pengerahan Padi.
Membaharoei Gerakan Hookookai,
Pantja Dharm:,

Barisan Pelopor, bersiap!

Hasil sajembara.

Olah Raga Dasar Kekoeatan Bangsa,
Tjamboek,

Seni dan Kehidoepan.

Pelita Hati,

Pengerahan Tenaga Wanita,

Boenda Kartini.

Bangkitnja Negeri Roma,

Gerakan Hidoep Bareoe.

Perang Asia Timoer Raya.
Samboetan kita tentang perloeasan pengadjaran,
Kissah: Bandjir. :

. - Dari hati ke.hati.

Ikrar bersama A,T.R,

=
-
O@mmm-&umﬂbdﬁmmmu&a

bk b s pd s Db pad ek g By s
®RIaGQ RO =D




